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ABSTRAK

Harga jual merupakan penetapan harga tidak hanya sekedar perkiraan saja,
tetapi harus dengan perhitungan yang cermat dan teliti yang harus diselesaikan
dengan sasaran yang merupakan nilai pengganti suatu barang, untuk itu harga
harus disesuaikan dengan kegunaan barang tersebut untuk konsumen. Harga jual
pada penelitian ini mengalami naik dan turun, dimana memberi keuntungan atau
sebaliknya kepada pendapatan petani sawit. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini 1) Bagaimana nilai harga jual sawit di Kelompok Usaha Bersama
Sinar Harapan Desa Wayakrui, 2) Bagaimana nilai harga jual sawit dalam
meningkatkan pendapatan petani sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar
Harapan Desa Wayakrui dalam Perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai harga jual terhadap tingkat pendapatan petani sawit
dalam perspektif ekonomi Islam pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar
Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu dan kelompok.
Penelitian ini bersifat analisis sumber data yaitu data primer dari wawancara dan
data sekunder dari buku-buku yang relevan dengan penelitian. Teknik yang
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah para petani sawit. Setelah data terkumpul maka melakukan
analisa dengan melakukan analisis kualitatif dengan/ carasberfikir deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian telahhdiperoleh kesimpulan bahwa nilai harga jual
yang ditetapkan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan Desa Wayakrui
sesuai dengan biaya=pengeluaran yang akan ditanggung=oleh petani sawit, dengan
ditetapkan selisih harga Rp=230. Dalam perspektif,ekonomi Islam pada nilai harga
jual terhadap tingkat pendapatai petani<§awit sudah cukup baik yaitu dengan
berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syariat Islam yang dimana dalam
perniagaan dilakukan dengan rasa suka rela dan suka sama suka, karena hal
tersebut tidak mengandung unsur keuntungan sebelah pihak. Para petani sawit
merasakan kepuasan dalam menjual hasil panennya dengan harga yang
ditentukan. Karena pendapatan petani ditentukan dari umur tanaman kelapa sawit
tersebut. Jika umur tanaman sudah diatas 20 tahun produksi tanaman yang
dihasilkan tidak maksimal seperti umur tanaman yang masih dibawah 10 tahun.
Pendapatan yang dihasilkan dari produksi tanaman dibawah umur 10 tahun
dengan luas 0,5Ha yaitu sebesar Rp1.000.000-Rp1.500.000, berbeda dengan hasil
produksi tanaman yang sudah berumur diatas 20 tahun dengan luas 0,5Ha hanya
sebesar Rp300.000-Rp500.000.

Kata kunci : harga jual, tingkat pendapatan
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Artinya: “Sesungguhnya Allah lah yang mematok harga. Dia yang
menyempitkan rezki, yang Maha pemberi rezki. Dan
sesungguhnya saya mengharapkan untuk bertemu Allah
dalam kondisi tidak ada seorangpun dari kamu yang
menuntut kepadaku karena suatu tindak kedzaliman
berkenaan dengan darah dan harta.
(HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). ”*

Abu daud, Shohih Sunan Abu Daud, (Riyad: Maktabah al- Ma’arif, 1998), h. 362.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan
dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari salah penafsiran
mengenai judul skripsi dan memudahkan pembaca dalam mengkaji isinya,
serta membahas ruang lingkup penelitian, maka diperlukan adanya
pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Adapun judul dalam
skripsi ini “Analisis Nilai Harga Jual Terhadap Tingkat Pendapatan Petani

Sawit Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Istilah yang terdapat dalam judul

skripsi ini, yaitu sebagai berikut :

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai® bagiannya dan
penelaahan atas bagian itu sehdiri serta hubungan<antar bagian untuk
memperoleh .peﬂgertian__yang tepat qa__n-meniahami arti keseluruhan.*

2. Nilai adalah harga- -.(I-.dal.am arti .'taﬂk;i}an harga) sebenarnya tidak ada
ukuran yang pasti untuk menentukan.?

3. Harga adalah bagian yang sangat penting dalam pemasaran suatu produk
karena harga menjadi satu dari empat bauran pemasaran (marketing mix
yang terdiri dari 4P, yaitu product, price, place, promotion). Harga adalah
suatu nilai tukar dari produk barang dan jasa yang dinyatakan dalam
satuan moneter. Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu

perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.43.
? Ibid, h.783



akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya yang berupa barang
atau jasa.?

4. Harga jual adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau
mungkin) mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya. Penentuan harga jual merupakan salah satu keputusan
manajemen karena harga yang ditetapkkan harus dapat menutup semua
biaya dan dalam rangka mendapatkan laba yang di harapkan oleh
perusahaan.”

5. Tingkat Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan, atau tahunan.’

6. Petanipadalah seseorang yang bergerak di bidangspertanian utamanya
dengan, cara »melakukan pehgelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkér_l__ Ez_m me__mg_alihara tar__l_amar_]_--_(ie_perti padi, bunga, buah, dan
lain-lain), dengan ha-r.épa.n untuk ﬁﬁéﬂmﬁperoleh hasil dari tanaman tersebut
untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.°

7. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.’

8. Ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari

masalah-masalah ekonomi rakyat yang di ilhami ileh nilai-nilai islam.

% Veithzal Rivai Zainal, dkk., Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.464.

* Oktavia Toar, Herman Karamoy, Heince Wokas, Analisis Perbandingan Harga Jual
Produk Dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing Dan Mark Up Pricing Pada Dolphin
Donuts Bakery, Jurnal EMBA, Vol.5 No.2 Juni 2017, Hal. 2040 — 2050.

® Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006)

® Idianto, Ekonomi Pertanian, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2006), h. 54

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga....,
h.864.



Ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan yang memandang, meninjau,
menelitii, dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi
dengan cara-cara yang islami berdasarkan ajaran atau hukum agama
Islam.®

Ekonomi Islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan cara
berproduksi, distribusi dan konsumsi serta kegiatan lain dalam rangka
mencari ma’isyah (penghidupan induvidual maupun kelompok/negara)
sesuai dengan ajaran Islam (Al-Quran dan Al-Hadist).” Pada penelitian
ini, adanya harga jual yang mengalami perubahan naik dan turun dimana
memberi keuntungan atau sebaliknya terhadap pendapatan petani sawit.
Maka peneliti mengambil judul “Analisis Nilai’Harga Jual Terhadap
Tingkat Pendapatan Petani Sawit Dalam Perspektif Ekonomi Islam” studi
pada Kelompok Usaha Bersarha (KUB) Sinar Harapan Desa Wayakrui
Kecamatan Ba__r_yt_imas__lﬂqbupaten_I?_r_i.ngsg\_/v_u__pada Tahun 2015-2018.

B. Alasan Memilih Judul o o
1. Alasan Objektif

Sebagaimana diketahui bahwa peran sektor pertanian dalam
pembangunan ekonomi sangatlah penting karena sebagian besar
penduduk di Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut.
Nilai harga jual sawit merupakan satu masalah dalam penelitian ini karena
adanya ketidakseimbangan harga sawit terhadap pendapatan petani sawit.

Hal ini menjadi alasan bagi peneliti dalam menganalisis nilai harga jual

8 Veithzal Rivai Zainal, dkk., Ekonomi Mikro Islam..., h.69.
° Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Ekonomi Mikro Dan Makro (Yogyakarta: Graha
1imu)



terhadap pendapatan petani sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar
Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.
2. Alasan Subjektif

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sesuai spesialisasi
keilmuan pada jurusan Ekonomi Syariah, dengan didukung oleh
tersedianya data-data, buku-buku, dan berbagai literature yang
dibutuhkan dalam penelitian sebagai referensi. Selain itu, judul yang
peneliti ajukan sesuai dengan jurusan peneliti yaitu Ekonomi Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. Peneliti

optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan.

C. Latar Belakang Masalah

Jualsbeli dimasyarakat_merupakan kegiatan rutinitas®yang dilakukan
setiap waktu oleh'semua manusia. Tetapi jual beli yang benar menurut hukum
Islam belum tenfq__ semua orang musl_im_..me_lle}lis_anakannya. Bahkan ada pula
yang tidak tahu sama sc-a..l-.(aili. tentang.. 'I{éféntutan-ketentuan yang di tetapkan
oleh hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis).

Di dalam Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan sumber hukum Islam
banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut Islam.
Bukan hanya untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini lebih
banyak penjual yang lebih mengutamakan keuntungan individu tanpa
berpedoman pada ketentuan-ketentuan hukum Islam. Mereka cuma mencari
keuntungan duniawi saja tanpa mengharapkan barokah kerja dari apa yang

sudah dikerjakan.



Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal albai’
dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni
kata asy-syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai’ berarti jual, tetapi

sekaligus juga berarti beli menurut Haroen. Jual beli atau bisnis menurut

bahasa berasal dari kata (&=) bentuk jamaknya (& 'sxd') dan konjungsinya

adalah -Q-'-\-' -¢ L yang artinya menjual menurut Al-Marbawy. Menurut

bahasa, jual beli berarti menukarkan sesuatu dengan sesuatu.'® Sebagaimana

firman Allah SWT. pada Q.S. An-Nisa: (4): 29

Artinya “Hai omng-orang yang beri'rﬁan, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu,

dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu.”™*

Harga jual adalah penetapan harga tidak hanya sekedar perkiraan saja,
tetapi harus dengan perhitungan yang cermat dan teliti yang harus
diselesaikan dengan sasaran yang merupakan nilai pengganti suatu barang,

untuk itu harga harus disesuaikan dengan kegunaan barang tersebut untuk

10 Wati Susiawati, Jual Beli Dalam Konteks Kekinian, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jurnal Ekonomi Islam, VVolume 8, Nomor 2, November 2017.

! Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
h.65.



konsumen. Menurut Swastha harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa
produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya. Sedangkan menurut Halim, harga
adalah rasio formal yang menunjukkan jumlah uang atau barang atau jasa,
yang diperlukan untuk mendapatkan sejumlah barang atau jasa tertentu.
Philip Kotler dan Armstrong mendefinisikan harga adalah sejumlah uang
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang
ditukar konsumen atas manfaat-manfaat, karena memiliki atau menggunakan
produk atau jasa tersebut. Jadi menurut definisi diatas, Muhammad Reza
Ramdani menyimpulkan bahwa konsumen membayar tidak hanya untuk
mendapatkan produknya saja, tetapi juga pelayanan yang diberikan oleh
penjual:*?

Harga, yang ‘ditentukan untuk sebuah produk _akan mempengaruhi
pendapatan pefu_g@_aan-.___dan pada_ ___akhi-r_r_-}yg_. tingkat laba. Perusahaan
menentukan harga jual p-r.c;du.knya deri.géﬂnﬁtiga dasar pertimbangan yaitu biaya
produksi, suplai persediaan, dan harga persaingan.

Pendapatan nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa oleh suatu
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan nasional dapat dibedakan menjadi
dua yaitu Pendapatan Produk Domestik Bruto (Pendapatan Nasional) dan

Pendapatan Nasional Bruto (PNB).

2 Muhammd Reza Ramdani Penetapan Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Full
Costing Dan Variabel Costing Pada Umkm Gunung Jaya Makassar, Jurnal Bisnis dan
Kewirausahaan (JIBK), Vol. 7 No. 3, Juli 2018, h.339-340.



Pendapatan Domestik Bruto adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa
yang di produksikan di dalam Negara tersebut dalam suatu tahun tertentu.
Sedangkan Pendapatan Nasional Bruto adalah nilai dari semua barang jadi
dan jasa yang di produksi oleh faktor-faktor produksi domestik dalam negeri
dalam suatu periode tertentu. Pendapatan Nasional secara agregatif
menunjukkan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendapatan
balas jasa kepada faktor-faktor produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses
produksi daerah tersebut. Dengan kata lain Pendapatan Nasional
menunjukkan gambaran Production Orginated.*®

Menurut Soekartawi pendapatan atau keuntungan adalah selisih antara
penerimaan/dan semua biaya. Analisis usahatani dapat dipakai untuk melihat
seberapasbesar keberhasilan _kegiatan_usahatani dan untukstolak ukur untuk
rancangan, keadaan. yang ‘akan daténg.‘ Pendapatan petani menurut Sukirno
yaitu pendapatah___ _i.r-_1d_ivid__u_ yang di_tg_r_i.mg.--_-sgl_uruh rumah tangga dalam
perekonomian dari peml;éyafan atas bérﬂl;c.]”gunaan faktor-faktor produksi atau
dari sumber lain.**

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan,

bulanan, atau tahunan.®®

3 Arsad Ragandhi, Pengaruh Pendapatan Nasional, Inflasi, Dan Suku Bunga deposito
Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Indonesia, Jurnal Studi Ekonomi Indonesia, Vol. 1, No. 1
2011 . h.36.

 Deddy Normansyah,Siti Rochaeni, Armaeni Dwi Humaerah, Analisis Pendapatan
Usaha tani Sayuran Di Kelompok Tani Jaya, Desa Ciaruteun Ilir, Kecamatan Cibungbulang,
Kabupaten Bogor, Jurnal Agribisnis, Vol. 8, No. 1, Juni 2014, h.33.

1> Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006).



Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman seperti padi, bunga, buah, dan lain-
lain, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk
digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.*®

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara volume produksi yang
diperoleh dengan harga jual menurut Soekartawi. Untuk menghitung
pendapatan usahatani diperlukan dua keterangan pokok vyaitu keadaan
pengeluaran selama usahatani dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan
keseluruhan penerimaan. Penerimaan usahatani adalah nilai uang yang
diterima dari penjualan produk usahatani yang bisa berwujud tiga hal, yaitu
hasil| penjualan produk yang akan dijual, hasil penjualansproduk sampingan,
dan produk yang:dikonsumsi rurﬁah' tangga -selama.«melakukan kegiatan

usahatani.'’ P

Tanaman kelapa saviﬁt .sebagai salah satu tanaman perkebunan yang
memiliki prospek yang sangat baik, karena permintaan pasar akan kebutuhan
kelapa sawit baik itu berupa bahan mentah crude palm oil (CPO) maupun
barang jadi masih sangat besar, baik itu pasar lokal maupun pasar

internasional. Salah satu hal yang menyebabkan selalu meningkatnya

18 |dianto, Ekonomi Pertanian, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2006), h.54.
' Deddy Normansyah,Siti Rochaeni, Armaeni Dwi Humaerah, Op.Cit., h.33.



permintaan akan produk mentah kelapa sawit adalah diversifikasi produk dari
bahan baku tersebut semakin komplek.*®

Dilansir dari CNBC Indonesia, harga minyak sawit mentah crude palm
oil (CPO) mengalami penurunan pada enam bulan pertama tahun 2018,
dengan koreksi 7,07%, menyusul kebijakan anti-CPO Uni Eropa, Amerika
Serikat (AS), dan India sebagai konsumen utama produk tersebut dunia.

Pada hari perdagangan terakhir bulan Juni tahun 2018, harga CPO untuk
kontrak pengiriman Juni tahun 2018 tercatat sebesar 2.326 ringgit/ton, atau
melemah 5,79% secara tahunan year-on-year (YOY). Sebagai catatan, harga
CPO per 29 Juni tahun 2017 masih berada di angka 2.469 ringgit/ton.

Kontraksi harga komoditas agrikultur unggulan Indonesia ini terutama
terjaditpada kuartal 2 tahun 2018 yang turun hingga 4%gmelanjutkan koreksi
pada triwulan 1 yang mehcapai 3:,12%. Jika_dibandingkan dengan periode
yang sama setah.u_r_) _sgbelum_nﬂya, koreks_,_i__ _h.ar:qqgﬂPO di semester | tahun 2018
ini terbilang masih Iebih-..-bé'i'.k. diband“i'riﬂg. ;emester | tahun 2017 ketika harga
CPO turun 20,91%."

Pertahun kelapa sawit akan menghasilkan produksi sebesar 1.014.090
ton. Tandan buah diolah menjadi CPO di beberapa pabrik pengolahan, seperti
pabrik Sungai Merah di Kecamatan Penawar Tama, pabrik Sungai Buaya di

Kecamatan Mesuji, dan pabrik Tunas Baru Lampung (TBL) serta pabrik

'8 Cahya Wati, Nur’aini Asriati, Bambang Genjik S, Analisis Pendapatan Petani Kelapa
Sawit Dalam Meningkatkan pendidikan Anak Di Desa Air Putih, Jurnal Hasil Riset,Vol 2, No. 12,
Desember 2013.

19 Raditya Hanung. “ Pasar Terganggu, Harga CPO Semester I 2018 Turun 7,07%”. (On-
line), tersedia di: https://www.cnbcindonesia.com/market/20180705193641-17-22167/pasar-
terganggu-harga-cpo-semester-i-2018-turun-707 (6 Juli 2018) diakses pada hari kamis tanggal 21
maret 2019 pukul 20:15 WIB.
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Barat Selatan Makmur Investindo di Kecamatan Simpang Pematang yang
keseluruhannya berkapasitas 270 ton tandan buah segar per jam.

Perolehan rata-rata harga kepada petani sawit di Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui pada tahun 2014 yakni
Rp.1410/tahun. Ditahun 2015 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
yaitu Rp.1.282/pertahun. Tahun 2016 naik yakni sebesar Rp.1318/pertahun.
Tahun 2017 sebesar Rp.1.391/tahun, dan di tahun 2018 adalah sebesar
Rp.1039/tahun.

Naik turunnya harga dari suplier mengalami perbedaan harga dari
Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui. Dari harga sawit
ke harga petani memiliki selisih kurang lebih sebesar Rp.200 — Rp.250,.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menggalisdan menganalisis
penelitianNilai Harga Jual Terhadép Tingkat Pendapatan Petani Sawit dalam
Perspektif Ekon.o_r__ni-: lslam___(Studi Pa(__j_a__ .Pe_ta}rli__ Kelompok Usaha Bersama
Sinar Harapan Desa Wa-.;ékr.ui Kecar.ﬁé.t;n Banyumas Kabupaten Pringsewu
Pada Tahun 2015-2018).

D. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa identifikasi masalah utama
dalam penelitan adalah bahwa adanya ketikseimbangan nilai harga jual dari
pengepul yang bermain harga kepada petani sawit menjadi faktor utama
dalam penelitian ini, dimana dengan nilai harga jual tersebut apakah dapat

memberi keuntungan atau sebaliknya kepada pendapatan petani sawit

2 Gatria Sinaga, “Potensi Kelapa Sawit di Lampung”. (On-line), tersedia di:
http://satriasinagainstiperjogjal.blogspot.com/ (1 Desember 2015) diakses pada hari kami tanggal
29 november 2018 pukul 21:23 WIB.
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Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan
Banyumas Kabupaten Pringsewu.
E. Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar
penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan difokuskan pada nilai harga jual kepada petani sawit
dan penelitian lebih mendalam pada pendapatan petani sawit Kelompok
Usaha Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringsewu.

2. Responden dalam penelitian ini adalah petani sawit Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringsewu. |

F. RumusanyMasalah
Dari uraian .Ia__tir-: belak_ang diatas,_ maka_p_eimasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian antara Ié}n' :. o

1. Bagaimana nilai harga jual sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar
Harapan Desa Wayakrui ?

2. Bagaimana nilai harga jual sawit dalam meningkatkan pendapatan petani
sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui dalam
Perspektif Ekonomi Islam ?

G. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana nilai harga jual sawit di Kelompok Usaha

Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui.
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2. Untuk mengetahui bagaimana nilai harga jual sawit dalam meningkatkan
pendapata petani sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa
Wayakrui dalam Perspektif Ekonomi Islam.

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Penulis

Penelitian ini akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang
lebih mendalam mengenai ekonomi islam. Penelitian ini akan menambah
pengetahuan mengenai nilai harga jual terhadap tingkat pendapatan
petani sawit dalam perspektif ekonomi islam. Dan penelitian ini juga
untuksmelengkapi salah, satu syarat akademik dalamsrangka memperoleh
gelar sarjana dalam bidang iImU ekonomi syariah pada Universitas Islam
Negeri (UIN)__R_a-_den. ln__t_a__n Lampun_g.. s

2. Bagi Akademik Y o

Dapat dijadikan sebagai rujukan mahasiswa ekonomi Islam
selanjutnya apabila ingin meneliti permasalahan yang sama.

3. Bagi Petani

Sebagai informasi ilmiah dan pertimbangan dalam mengelolah

usahatani dengan efisien.



Kerangka Fikir

-

Nilai Harga Jual
Sawit

\_

-

~

Tingkat Pendapatan Petani
Sawit Dalam Perspektif
Ekonomi Islam
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Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antara variabel yang diteliti.

Dalam menguraikan landasan berfikir penelitian ini berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadist sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan ekonomi
dalam perspektif ekonomi islam.

Harga jual buah kelapa sawit akan berpengaruh terhadap pendapatan
yang diterima petani kelapa sawit pada Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.

J.  Metode Penelitian
1. Jenisidan Sifat Penelitian
a. Jenis
Untuk _j_e_n_-is_ pen_el__itian ini,_ __p_enel_i_ti \_mlenggunakan jenis penelitian
kasus dan pené.luit'ia.n Iapan..géﬁ..ﬂ. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,
dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok,
lembaga atau masyarakat. %
b. Sifat Penelitian
Dilihat dari sifat penelitiannya, metode kualitatif bersifat antara

f_22

lain kebenaran, bersifat relatif, tafsiriah, dan interpretati Dalam

21 Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., Cet. 12 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h.47.

22 Andi prastowo, Metode Penelitian Kulitatif Dalam Perspktif Rancangan Penelitian,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.40.
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penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa data deskriptif yang
berupa dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan responden,
dokumen, dan lain-lain.?®
2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah
ditetapkan. Data primer yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data
primer merupakan bagian integral dari proses penelitian bisnis dan
yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan.data
primer dianggap akurat, kafena‘ data ini-disajikan secara terperinci.*
Dalam pén__e_l.i-_tian. ini __menggunqkan- _df_it_a_.yang bersumber dari lokasi
penelitian, dipero-ll.;eh .melalui Wé@éncara dan terjun langsung kepada
petani kelapa sawit di Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringsewu.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang
terdiri dari struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-

laporan, serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan

% |bid, h.43.
2% Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis., (Ed.1,cet.1),
(Yogyakarta: Graha llmu, 2010),. h. 79.
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penelitian ini. Dengan kata lain data sekunder diperoleh penelitian
secara tidak langsung, melalui perantara atau diperoleh dan dicatat
dari pihak lain.”®> Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari
perpustakaan, buku-buku literatur, jurnal-jurnal dan data sekunder
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di lembaga-lembaga
yang berkaitan dengan masalah. Data yang diperoleh dari lembaga
ataupun instansi yaitu dari dinas pertanian dan permonografi di desa
Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi oleh Spradley,dinamakan “sosial situation’’satau situasi sosial
yang terdiriatas tiga elemen: yaitu : tempat (place), pelaku (actor), dan
aktivitas .(gc_ti_-v_ity),____ygng beri_n__te.rakgi-_- secara sinergis. Situasi sosial
tersebut dapat di rumah berikﬁ.t' "kﬂeﬂi.uarga dan aktivitasnya, atau orang-
orang yang ada di sudut-sudut jalan yang sedang mengobrol atau di
tempat kerja, di kota, di desa, atau wilayah suatu negara. Situasi sosial
tersebut dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin
diketehaui apa yang terjadi di dalamnya. Dalam situasi sosial atau
objek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam
aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place)

tertentu.

Bbid, h. 79
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Tetapi sebenarnya objek penelitian kualitatif juga bukan semata-
mata pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi
juga bisa berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang,
kendaraan dang sejenisnya.?® Adapun populasi petani kelapa sawit
yaitu 215 di Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui
Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.?” Menurut Suharsimi Aikunto, disimpulkan
oleh peneliti dalam pengambilan sampel dari populasi sebanyak 215
petani sawit yakni 32 petani sawit (215 x 15% = 32.5) Peneliti
menggunakan probability sampling yaitu teknikspengambilan sampel
yang memberikan’ peluang:yang sama<bagi setiap unsur (anggota)
populasi IUE_]EJ-_k-. d-ip_i___l_ih menjadi___anggg_tzi _sampel pada petani sawit di
Kelompok Usaha-. .I-.3ér.sama Sir.ia}" I:|arapan Desa Wayakrui Kecamatan
Banyumas Kabupaten Pringsewu.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid, maka ada beberapa metode
pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

%6 Sugiyono, Metdologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta
2016)., h.215.
?" 1bid, h.215.
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di jadikan objek
pengamatan. Observasi sebagai metode pengumpulan data banyak
digunakan untuk mengamati tingkah laku individu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.”®

Dalam hal ini jenis observasi yang peneliti gunakan adalah jenis
penelitian dengan non partisipasi. Dimana penelitian tidak terlibat
langsung sebagai peserta dan bukan merupakan bagian dari kelompok
yang ditelitinya. Tujuannya untuk mengamati lokasi penelitian secara
langsung yang ada pada Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan
desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.

b. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara wawancaragadalah cara untuk
menghimpun bahan-bahan: keteranganyang dilaksanakan dengan
tanya javx)a__b_l-_isan,.sepihak, be_rhadap_af\\_muka dan dengan arah tujuan
yang telah ditentu-.l;a'n.. 2 o

Wawancara yang di tunjukkan kepada lurah, petani, ketua
gapoktan, sekertaris gapoktan, dan kepada masyarakat petani kelapa
sawit di Desa Wayakrui untuk mengetahui informasi yang akan
peneliti lakukan dalam pengumpulan data penelitian.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak tersetruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

28 Farouk Muhammad dan Djaali, Metodologi Penelitian Sosial (Bunga Rampai)...., h.35.
2 Farouk Muhammad dan Djaali, Metodologi Penelitian Sosial (Bunga Rampai),
(Jakarta: Cv Restu Agung, 2003), h.32.
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secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.*® Melalui
wawancara peneliti dapat memberikan dan mengeluarkan ide
pemikiran dan isi hati secara bebas.

Peneliti secara langsung telah menemui ketua Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Sinar Harapan yaitu bapak Rudi Setiawan dimana
Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan telah berdiri sejak tahun
1996 yang telah didirikan oleh alm. Ayahanda dari bapak Rudi
Setiawan. Sebagaimana mestinya wawancara ini untuk meminta izin
agar dapat membantu peneliti dalam keberlangsungan penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari dokumen, yang:artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berartismengumpulan data
dengan mencatat data yang éuda‘h ada dalam dokufnen atau arsip.*

Metdd__e_,\_.qQkum_en_tasi ini _jl___Jg.a--b_i_s_-aL _melalui foto, hasil rekaman,
catatan harian, Iéédrén, serta..'\'/ﬂvﬂé.bsite resmi lainnya yang nantinya
akan menjadi bahan dalam penelitian di Kelompok Usaha Bersama
Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu.

5. Analisa Data
Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan
dari lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai dengan

sasaran permasalahan yang ada dan menganalisa data tersebut.

% Sugiyono, Metdologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta
2016), h.140.
%! Farouk Muhammad dan Djaali, Metodologi Penelitian Sosial (Bunga Rampai)...., h.37.
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Berdasarkan hal tersebut analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa,
menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di
pelajari , dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualitatif bersifat induktif merupakan suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembengkan menjadi
hipotesis yang akan diterima atau di tolak berdasarkan data yang
terkumpul.*2

Metode ini digunakan untuk menganalisa data-datawyang didapat dari
perpustakaan yang berhubungan:den'gan permasalahan yang ada. Dari data
tersebut ditarik___ ge_n_eral_i_sa_si-general___i__s.asi-_ygﬂg bersifat khusus yaitu fakta
yang terjadi dilapanééh .pada KUB ..éinar Harapan di Desa Wayakrui

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.

25.

%2 Farouk Muhammad dan Djaali, Metodologi Penelitian Sosial (Bunga Rampai)..., h.24-
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Harga Jual
1. Teori Harga
Teori harga atau price theory adalah teori yang menjelaskan
bagaimana harga barang dipasar terbentuk. Pada dasarnya harga suatu
barang ditentukan oleh besarnya suatu permintaan dan penawaran atas
barang tersebut, sedangkan permintaan dan penawaran atas suatu barang
ditentukan oleh banyak faktor.*®* Kekuatan permintaan dan penawaran

membentuk harga dapat digambarkan seperti berikut.

é Quantity

Kurva 1.0 Kurva Keseimbangan Harga

Garis demand (permintaan) menggambarkann jumlah permintaan
suatu barang pada berbagai tingkat harga. Garis suplay (penawaran)
jumlah penawaran suatu barang pada berbagai tingkat harga tertentu.
Kemudian titik pertemuan antara demand dan suplay terbentuklah titik

keseimbangan harga pasar.

%% Rozalinda, Ekonomi Islam, Ed. 1 Cet. 4., (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017),
h.155.
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Penetuan Harga dalam Pasar Persaingan Sempurna

Dalam struktur pasar persaingan sempurna, perusahaaan tidak
dapat menentukan harga produknya. Pasarlah yang menentukan
harga untuk semua produk. Produsen hanya mengambil harga yang
ditetapkan oleh pasar, masing-masing produsen bertindak sebagai
price taker. Artinya, produsen tidak mempunyai kekuatan pasar.
Pada stuktur pasar persaingan monopolistik, adakalanya produsen
mampu mengendalikan harga (price maker) sehingga ia memiliki
kekuatan pasar. Karena kemampuan membayar bagi konsumen itu
bervariasi, perusahaan yang mempunyai kekuatan pasar akan
meningkat keuntungannya dengan membedakan harga berdasarkan
kemammpuan membayar bagi masing-masing konsumen. Produsen
memiliki market power délam menentukan harga produknya, tetap
menghifu_ygl;a_n ke_n__dala pe_rr_nintae_l_n_ _pasar (konsumen). Produsen
menentukan harga .dengan ..rﬁtﬂa;l.entukan tingkat output maksimal
yang membuat keuntungannya juga maksimal.

Meskipun produsen memiliki market power dalam menentukan
harga produknya, produsen perlu mempertimbangkan sisi
permintaan produk tersebut. Dalam menentukan harga suatu produk,
angka elastisitas mempunyai pengaruh yang signifikan. Produk yang
elastis, harga maksimumnya relatif rendah, sedangkan produk yang
tidak elastis harga maksimumnya cenderung tinggi. Elastisitas harga

suatu produk bervariasi bergantung kepada karekteristik kelompok
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konsumen, jangka waktu pengukuran elastisitas, alokasi anggaran,
jumlah subtitusi, tingkat harga produk, dan tingkat akumulasi
konsumsi.**

Penentuan harga dalam pasar persaingan sempurna Yyakni
dimana yang menentukan suatu harga untuk produknya adalah pasar.
Sehingga produsen mengambil harga hanya dari yang ditetapkan
oleh pasar.

Harga suatu barang ataupun jumlah barang yang dapat
diperjualbelikan ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari
barang tersebut. Oleh karena itu, untuk menganalisis mekanisme
penentuan harga dan jumlah barang yang diperjualbelikan, sangat
perlu secara serentak dianalisis permintaan dangpeénawaran ke atas
sesuatu barang tertentu yaﬁg wujud di.pasar. Keadaan di suatu pasar
dikatakén__ ga}lam .ke_sgimbanga_r_]_ atag_-(_elig_ilibrium apabila jumlah yang
ditawarkan par; pénjual péd; ;uatu harga tertentu adalah sama
dengan jumlah yang diminta para pembeli pada harga tersebut.
Harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan adalah
ditentukan dengan melihat keadaan keseimbangan dalam suatu
pasar. Ada dua cara dapat digunakan untuk menunjukkan keadaan
keseimbangan tersebut dengan menggunakan angka dan dengan

menggunakan kurva permintaan dan penawaran.*

** Ibid. h.156-157.
% Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), h.91.
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b. Elastisitas Harga Atas Permintaan dan Penawaran

Hukum permintaan menunjukkan bahwa jumlah yang diminta
cenderung bervariasi terbalik dengan harga. Elastisitas harga atas
permintaan mengukur seberapa besar perubahan jumlah barang yang
diminta apabila harganya berubah. Elastisitas harga atas penawaran
merupakan reaksi atas jumlah barang yang ditawarkan terhadap
harga pasar. Tepatnya elastisitas harga atas penawaran mengukur
persentase perubahan jumlah yang ditawarkan sebagai reaksi sebagai
perubahan 1% harga barang.

Ada beberapa faktor yang menentukan elastisitas harga
permintaan yaitu: *°
an  Tersedia atau tidaknya barang subtitusi di pasar.
bx. Jumlah pengguna bara.ng kebutuhan tersebut.

C. Jen.is___@_rang dap pola preferens_i_ _kgpsumen.
d. Periode wéi.(t'u. yang terS|sa untuk menyesuaikan terhadap
perubahan harga.

Dari pemaparan diatas dapat dipahami elastisitas penawaran dan
permintaan membantu para ekonom memahami apa yang terjadi
terhadap penawaran dan permintaan jika ada ada perubahan harga.

c. Intervensi Pasar dalam Teori Konvensional
Kebijakan pemerintah tidaklah termasuk kedalam kekuatan

penawaran dan permintaan, melainkan merupakan salah satu dari

% Rozalinda, Ekonomi Islam... h. 157.
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sekian faktor yang bekerja dalam penawaran dan permintaan guna

menentukan harga dan jumlah barang.

Ada beberapa bentuk intervensi harga oleh pemeritah yang

dikeluarkan melalui undang-undang dan peraturan pemerintah,

diantaranya:*’

a)

b)

Pemerintah menetapkan suatu harga minimum (price floor)
bertujuan untuk melindungi produsen. Misalnya, harga
ditetapkan murah, bertujuan untuk menstransfer pendapatan dari
konsumen ke produsen tebu. Harga minimum ini tentu harus
lebih tinggi dari harga pasar. Dalam melakukan intervensi
tersebut, pemerintah harus mengikuti mekanisme penawaran dan
permintaan pasar.

Bentuk lain regulasi harga yang dilakukan pemerintah adalah
pen.ef[_a_pgr_l harga_ atau upal__< maks_im_um (price ceiling). Jika price
floor bersif-lall-.t.pro prodL.Jsﬂéﬂri: price ceiling (harga maksimum)
yang rendah dari harga pasar bersifat pro konsumen. Dalam
melakukan regulasi, pemerintah harus mengikuti kaidah-kaidah
hukum pasar, yaitu hukum permintaan dan hukum penawaran.
Pemerintah dapat menentukan harga dengan undang-undang
atau peraturannya.

Price fixing, kadang pemerintah menetapkan harga dipagu untuk

komoditi tertentu. Misalnya, penetapan harga BBM dan TDL.

37 Ibid.
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Untuk bisa menetapkan harga suatu komoditi produsen harus
mempunyai market power. Permintaan biasanya tidak dapat
dikendalikan oleh regulator. Oleh karena itu, dalam
mengendalikan hargasuatu barang, pemerintah menggunakan
sisi penawaran. Jika regulator akan manaikkan harga suatu
barang dari harga pasaran, regulator harus menghilangkan
kelebihan penawaran. Sementara itu, jika regulator akan
menurunkan harga pasar, regulator harus menghilangkan
kelebihan permintaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa penawaran dan
permintaan berinteraksi dalam menentukan harga dan jumlah barang
dalam perekonomian pasar persaingan sempurna. Namun, kebijakan
pemerintah bukan satu-sétunya yang menjadi patokan penetapan
harga rﬁg_lii_nkan ada beberapa kq.rpgdjti yang dapat menetapkan
harga tersebut. o

Menurut Adam Smith perekonomian sebagai sebuah sistem
seperti halnya alam semesta. Sebagai sistem, perekonomian memiliki
kemampuan penstabil otomatis untuk menjaga keseimbangannya.
Salah satu pemikiran Adam Smith adalah pasar. Pasar dalam
pengertian ilmu ekonomi adalah pertemuan pertemuan antara
permintaan dan penawaran, pasar bersifat interaktif bukan fisik.

Mekanisme pasar adalah proses penetuan tingkat harga berdasarkan
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kekuatan permintaan dan penawaran.®® Adam Smith mengemukakan
tentang teori harga bahwa pasar diatur oleh tangan-tangan yang tidak
terlihat (invisible hands). *

d. Intervensi Harga Menurut Ekonomi Islam

Harga dalam teori ekonomi islam, tidak berbeda dengan
ekonomi konvensional, harga ditentukan oleh keseimbangan
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi apabila antara
penjual dan pembeli bersikap saling merelakan.

Menurut lbnu Taimiyah, harga ditentukan oleh kekuatan
permintaan dan penawaran. Naik dan turunnya harga bisa saja
disebabkan oleh kurangnya produksi atau penurunan impor barang
yang dibutuhkan. Bila permintaan naik dan penawaran turun harga-
harga akan naik. Bila pérsediaan barang meningkat, permintaan
terhadab pir_ang menurun, ha_rga-ha_r_g_a_ a_kan turun.*

Berdasarkaﬁl-.pe.rspektif é.kbﬂr;(.)mi Islam, cara pengendalian harga
ditentukan oleh penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan
pada permintaan dan penawaran, maka mekanisme pengendalian
dilakukan melalui intervensi pasar. Bila penyebabnya adalah distorsi
terhadap permintaan dan penawaran maka mekanisme pengendalian

dilakukan melalui penghilangan distorsi tersebut.

%8 pratama Raharja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: LPFE
Ul, 2008), h.24.

*° Rozalinda, Ekonomi Islam... h. 158.

0 Ibid.
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Secara teoritis tidak ada perbedaan sigifikan antara teori
ekonomi konvensional dan ekonomi islam. Yakni, bahwa harga
wajar atau harga keseimbangn diperoleh dari interaksi antara
permintaan dan penawaran dalam suatu persaingan sempurna. Hanya
saja, dalam perekonomian modern teori dasar ini berkembang
menadi kompleks karena adanya diversifikasi pelaku pasar, produk,
mekanisme perdagangan, instrumen, maupun perilakunya yang
mengakibatkan terjadinya distorsi pasar.

Ibnu Taimiyah memiliki konsepsi sangat jelas tentang pasar.
Kelakuan baik, pasar yang tertata dimana pengetahuan, kejujuran
dan kebebasan memilih merupakan elemen yang sangat esensial
terciptanya harga yang adil. Dalam masalah penetapan harga la
membedakan pada dua kéadaan yakni, penetapan yang tidak adil
haram .mﬂ]pr_ut hu_l_<um dan__ pene_tgp_an harga yang adil (boleh)
bahkan wajib menurut hukum.®

Menurut lbnu Taimiyah, naik turunnya harga tidak selalu
disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat
transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun
akibat inefiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang
yang diminta atau juga penekanan pasar. Karena itu, jika permintaan
terhadap barang meningkat sedangkan penawaran menurun, harga

barang tersebut akan naik begitu pun sebaliknya. Kelangkaan dan

1 Ibid., h.164.
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melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil

atau mungkin juga tindakan yang tidak adil.*?

2. Pengertian Harga Jual

Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran
yang menghasilkan  pendapatan. Harga dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan posisi nilai produk yang dibuat produsen. Besar
kecilnya volume penjualan dan laba yang di peroleh perusahaan
tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap
produknya.
Harga didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang.

Dalam /masyarakat modern, nilai harga barang: tidaklah dinisbahkan
kepada barang sejenis tetapi dinisbahkan kepada uang:"Dalam ekonomi
islam;y harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran.
Dalam ekohq__r&i: bebas,._ interaksi_____p.enngir_an dan permintaanlah yang
menentukan harga. -..I-.Dén.ingkatan.."“pﬂéﬂr.mintaan terhadap suatu komoditi
cenderung menaikkan harga dan mendorong produsen untuk
memproduksi barang-barang lebih banyak. Masalah kenaikan harga
timbul karena ketikseimbangan antara permintaan dan penawaran.
Ketidaksesuaian itu terjadi karena adanya persaingan yang tidak
sempurna di pasar. Persaingan menjadi tidak sempurna apabila jumlah

penjual dibatasi atau terjadi perbedaan hasil produksi.*?

2 pdiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h.153.

3 Rozalinda, Ekonomi Islam, Ed. 1 Cet. 4., (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017),
h.154.
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Berdasarkan teori ekonomi, pengertian harga, nilai dan utility

merupakan konsep yang paling berhubungan dengan penetapan harga.

Yang dimaksud dengan utility dan value sebagai berikut :

a.

b.

Utility adalah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang
memungkinkan barang tersebut memenuhi kebutuhan (needs),
keinginan, dan memuaskan konsumen.

Value adalah nilai suatu produk untuk ditukar dengan produk lain,
nilai ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu ditukar dengan
produk lain. Nilai ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu
pertukaran barang dengan barang. Sekarang ini kegiatan
perekonomian tidak melakukan barter lagi tetapi telah menggunakan
uang sebagai ukuran yang disebut harga (price)sadalah nilai suatu
barang yang dinyatakan dehgan uang.

Definisi diatas,memberikan-arti_bahwa harga merupakan sejumlah

uang yang digunakan Untuk meniiéi untuk mendapatkan produk maupun

jasa yang dibutuhkan konsumen.*

Harga adalah bagian yang sangat penting dalam pemasaran suatu

produk karena harga menjadi satu dari empat bauran pemasaran

(marketing mix yang terdiri dari 4P, yaitu product, price, place,

promotion). Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang dan jasa

yang dinyatakan dalam satuan moneter. Harga merupakan salah satu

4 Buchari Alma, Manajemen Dan Pemasaran Jasa, (Bandung : Alfabeta 2005), Cet Ke-

4, h. 169.



31

penentu keberhasilan suatu perusahaan karena harga menentukan
seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari
penjualan produknya yang berupa barang atau jasa. Menetapkan harga
terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, jika harga
terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh
organisasi atau perusahaan. Selain itu, harga adalah salah satu faktor
penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan
transaksi atau tidak.*

Harga jual adalah penetapan harga tidak hanya sekedar perkiraan
saja, tetapi harus dengan perhitungan yang cermat dan teliti yang harus
diselesaikan ‘dengan sasaran yang merupakan -nilai pengganti suatu
barang, untuk itu harga harus disesuaikan dengansKegunaan barang
tersebut untuk-konsumen.*® |

3. Konsep Harga Ralam Islam

Sebagian besar éfahg Iebih..'r'r"]"e}l-genal konsep harga konvensional
sehingga terbelenggu dalam praktik bisnis yang tidak halal. Sudah
sepatutnya diperkenalkan konsep harga dalam islam sehingga kehidupan
di dunia dapat diwujudkan agar kehidupan fallah di dunia dan di akhirat
dapat dirangkul. Dalam terminologi Arab, harga yang adil antara lain si »

al-mithl, staman al-mithl, dan gimah al-adl (harga yang adil) pernah

> Veithzal Rivai Zainal, dkk., Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.464.

% Muhammd Reza Ramdani, Penetapan Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Full
Costing Dan Variabel Costing Pada Umkm Gunung Jaya Makassar, Jurnal Bisnis dan
Kewirausahaan, Vol. 7, No. 3, Juli 2018, h.339.
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digunakan oleh Rasulullah SAW. dalam mengomentari pembebasan
budak.*’

Sesuai firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara
kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya
Allahvadalah:Maha Penyayang kepadamu. 48

Ayat ini. mengidentifiikasikan bahwa Allah SWT. melarang kaum
muslimin memakan h_afta orang'lain denga cara yang bathil dalam arti
yang samgat luas. diantaranya melakukan_transaksi ekonomi yang
bertentangan dengan _'__Sy_a_ra seper_ti‘__i’héih&ﬁeIakukan transaksi berbasis
bunga (riba), transaksi yang bersifat spekulatif judi (maisir), ataupun
transaksi yang mengandung unsur gharar (adanya resiko dalam transaksi
serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan dengan itu.

Menurut Ibnu Taimiyah bila seluruh transaksi yang terjadi sudah

sesuai dengan syariah, bila terjadi kenaikan ataupun penurunan harga, hal

*" \/eithzal Rivai Zainal, dkk., Ekonomi Mikro Islam... h.464-490.
*8 Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
h.65.
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ini merupakan ketentuan Allah SWT. Rasululullah SAW, menyatakan
bahwa harga di pasar itu ditentukan oleh Allah SWT.*°

Pada masa Rasulullah SAW pernah didatangi para sahabat untuk
menanyakan masalah harga para sahabat bertanya, wahai Rasulullah,
harga telah mahal maka patoklah harga untuk kami, maka Rasulullah

bersabda:

=

Al 5y 3l 5159 ij\ u;,\z]\ ,.;4,5 i 4»\

Artinya: “Sesungguhnya Allah lah yang mematok harga. Dia yang
menyempitkan - rezki, yang Maha pemberi rezki. Dan
sesungguhnya.  saya -mengharapkan untuk bertemu Allah
dalam kondisi tidak ada seorangpun dari kamu yang menuntut
kepadaku karena suatu tindak kedzaliman berkenaan dengan
darah dan harta. (HR Abu' Dawud, JbnsMajah dan at-
Tirmidzi). 2y, |

a. Konsep.Harga Menurut Pemikir dan-Pakar.Muslim

Adapurf™ béb.éfapa kons_é_p_"'__f._fhé'r'g-a. menurut pakar  muslim
diantaranya yaitu:**
1) Konsep Harga Abu Yusuf
Abu Yusuf tercatat sebagai ulama awal yang menyinggung
mekanisme pasar. Fenomena yang terjadi pada masa Abu Yusuf

adalah pada saat terjadi kelangkaan barang maka harga cenderung

* Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis dalam Islam, (Bandar Lampung: Fakultas
Syariah IAIN Raden Intan Lampung, 2012), h.106.

*°Abu daud, Shohih Sunan Abu Daud, (Riyad: Maktabah al- Ma’arif, 1998), h. 362.

* Veithzal Rivai Zainal, et. al., Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
h.465-469.
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akan tinggi, sedangkan pada saat barang melimpah maka harga
cenderung turun atau lebih rendah.

Dalam analisis ekonomi pada masalah pengendalian harga,
Abu Yusuf menentang penguasa menetapkan harga karena harga
adalah ketentuan Allah. Maksudnya adalah harga akan terbentuk
sesuai dengan hukum alam yang berlaku di suatu tempat dan pada
waktu tertentu sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
harga itu sendiri. Pendapat Abu Yusuf ini relevan pada pasar
persaingan sempurna, dimana banyak penjual dan banyak pembeli
sehingga harga ditentukan oleh pasar.

Konsep Harga Al Ghazali

Seperti halnya cendikiawan muslim terdahulu, perhatin Al
Ghazali. terhadap kehidupan masyarakat tidak terfokus pada satu
bidahg__ _-tfantu..._s_aja, tetapi_____me-l_ilpu_t_i__ seluruh aspek kehidupan
manusia. Ia-..ﬂrhélakukan:'é.t.L;di keislaman secara luas untuk
mempertahankan ajaran agama Islam. Perhatiannya dibidang
ekonomi tidak terpisahkan dari fikih islam.

Seperti hal pemikiran lain pada masanya, Al Ghazali juga
berbicara tentang harga yang biasanya langsung dihubungkan
dengan keuntungan. Keuntungan belum secara jelas dikaitkan
dengan pendapatan dan biaya. Bagi Al Ghazali, keuntungan
adalah kompensasi dari kepayahan perjalanan, resiko bisnis, dan

ancaman diri terkait keselamatan si pedagang. Walaupun ia tidak
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setuju dengan keuntungan yang berlebih untuk menjadi motivasi
pedagang, bagi Al Ghazali keuntungan sesungguhnya adalah
keuntungan di akhirat kelak. Adapun keuntungan normal
menurutnya berkisar antara 5 sampai 10 persen dari harga barang.
Konsep Harga Ibnu Taimiyah

Ibnu taimiyah menjelaskan mekanisme pertukaran, ekonomi
pasar bebas, dan kecenderungan harga yang terjadi sebagai akibat
dari kekuatan permintaan dan penawaran.begitu sebaliknya,
kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh
tindakan yang adil atau mungkin tindakan yang tidak adil. Hal ini
terjadi karena pada masanya ada anggapan bahwa peningkatan
harga terjadi akibat ketidakadilan dan tindakan dari melanggar
hukum.yang dilakukan:oleh pihak penjual atau"mungkin sebagai
akibz.at___rﬁgn_ipula_si“ pasar.
Konsep Harg; Ibnu Khold.u'rﬂf.

Berdasarkan karyanya, Ibnu Kholdun membagi jenis barang
menjadi barang kebutuhan pokok dan mewah. Menurutnya bila
suatu kota berkembang dan populasinya bertambah banyak maka
harga-harga kebutuhan pokok akan mendapatkan prioritas
pengadaannya. Akibatnya penawaran meninggkat sehingga harga
turun. Sedangkan harga barang-barang mewah permintaannya
akan meningkat sejalan dengan berkembangnya kota dan

berubahnya gaya hidup. Akibatnya harga barang mewah akan
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meningkat. Bagi Ibnu Khaldun, harga adalah hasil dari hukum

permintaan dan penawaran. Pengecualian satu-satunya dari

hukum ini adalah harga emas dan perak yang menjadi standar

moneter. Semua barang-barang lain terkena fluktuasi harga yang

tergantung pada pasar. Bila suatu barang langka dan banyak

diminta maka harganya tinggi. Jika suatu barang berlimpah maka

harganya akan rendah.

b. Konsep Harga Adil dalam Islam

Islam sangat menjunjung tinggi keadilan (al’adl/justice) termasuk
penentuan harga.terdapat beberapa terminologi dalam bahas arab
yang memiliki makna tentang harga yang adil, yaitu si’r, thaman al
mithl, dan gimah al adl. Istilah gimah al adl (hargaryang adil) pernah
pernah digunakan oleh :Rasulullah SAW.<dan mengomentari
kompenéa__sl-_bagi.pembebasan ___b.uda_k-._- Pudak akan menjadi manusia
merdeka dan méj.ﬂika.nnya aka.l.hwféﬂtap memperoleh kompensasi harga
yang adil atau gimah al adl (sahih mulim). Penggunaan istilah ini
ditemukan dalam laporan tetang khalifah Ummar bin Khatab dan Ali
bin Abi Thalib. Umar bin Khatab menggunakan istilah harga yang
adil ketika menetapkan nilai baru atas diyah (denda) setelah nilai
dirham turun sehingga harga-harga naik.

Adanya harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar
dalam pegangan yang islami. Transaksi bisnis harus dilakukan pada

harga yang adil sebab hal ini adalah cerminan dari komitmen syariah
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Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Harga yang adil adalah
harga yang tidak menimbulkan eksploitas atau penindasan yang
merugikan salah satu pihak. Harga harus mencerminkan manfaat bagi
pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh
keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang
setara dengan harga yang dibayarkan.

Harga yang Adil dalam Sejarah Pemikiran Barat

Harga yang adil juga mendapat perhatian banyak dari pihak
pemikiran dunia dimana saja. Namun, ternyata para sarjana muslim
telah jauh mendahului para pemikir barat dalam menganalisis harga
dan/mekanisme pasar.

Penulis Jerman Rudolf Kaulla menyatakan kensep tentang justum
pretium (harga yang adil) fnula-mula dilaksanakan di Roma dengan
latar belélfgig_pent_i_n_gnya pengmpat_afl_a_'_[uran khusus untuk memberi
petunjuk dalam l;és'u.s-kasus yérﬂiéwdihadapi hakim. Dengan tatanan itu
dia menetapkan nilai dari sebuah barang dagangan atau jasa.

Aquinas mengutip pernyataan Cicero tentang seluruh muslihat
tentu saja tidak bisa dieliminasi dari perjanjian hingga penjual tidak
bisa memaksa seseorang untuk menawar dengan harga yang lebih
tinggi. Tak bisa pembeli memaksa untuk membeli dengan harga yang
lebih rendah. la juga menyatakan harga yang adil itu akan menjadi

salah satu hal yang tak hanya dimasukkan dalam perhitungan nilai
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barang yang akan dijual karena bisa mendatangkan kerugian bagi
penjual.

Pendapat yang lebih jelas berasal dari pemikir Inggris Don
Scotus. Menurutnya harga itu harus meliputi biaya yang dikeluarkan
oleh pedagang dalam pembelian, pengangkutan penyimpanan, dan
kompensasi untuk industri, buruh dan baya yang terkandung dalam
barang dagangan yang sampai ke pasar. Dalam pandangan Scotus,
harga yang adil adalah salah satu faktor yang mendorong seseorang
mampu memenuhi keutuhan keluarganya secara layak.>?

d. Cara Menurunkan Harga Menurut Islam

Penyebab kenaikan ‘harga bisa diakibatkan oleh 3 faktor
langkanya barang semisal akibat bencana alam jpentrunan nilai mata
uang yang.di pegang maYarakat, dan.tingginya permintaan seperti
menjelahg___hgr_i -be_s_,ar_ islam: _K__etiga_.f_alqpr tersebut sama-sama akan
mengalami keél.éi'kén harg.,].aﬁ ..”atau kemampuan uang untuk
mendapatkan harga sembako menurun sehingga untuk mendapatkan
harga sembako, masyarakat harus mengeluarkan uang yang lebih
besar dari biasanya yang disebut inflasi (kenaikan harga).
Perbedaannya adalah faktor pertama dan ketiga tidak dari perbuatan
jelek tangan manusia sehingga Nabi SAW. melarang untuk
menetapkan harga (ta’sir) ketika para sahabat menginginkannya agar

harga tidak berfluktuatif.sedangkan faktor ketiga bukan sebab

%2 |bid., h.470-472.
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alamiah, tetapi sebab perbuatan jelek dari tangan manusia (human
error).>
4. Tujuan Penetapan Harga

Berdasarkan dalam penetapan harga perusahaan harus mengetahui
terlebih dahulu tujuan dari penetapan harga. Semakin jelas tujuannya
maka semakin mudah harga ditetapkan. Pada dasarnya, tujuan penetapan
harga harga dapat dikaitkan dengan laba atau volume tertentu. Tujuan ini
harus selaras dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Harga bersifat
fleksibel sehingga bisa disesuaikan. Sebelum penetapan harga, perusahaan
harus mengetahui tujuan dari penetapan harga sehingga saat tujuannya
sudah jelas maka penetapan harga dapat dilakukan dengan mudah.

Secara umum penetapan harga bertujuan mengeptimalkan laba dan
pertumbuhan  perusahaan serta: menjaga kontinuitasnya. Dalam jangka
panjang semﬁg _b_iaya yang telah di___l_(_el.ua_rlfa__r! tentu saja diharapkan dapat
ditutupi oleh harga jL;a{I yéng telah”dﬂiﬂleﬂfapkan. 54
a. Mendapatkan keuntungan.

b. Mendapatkan atau merebut pangsa pasar
c. Menjaga kelangsungan kegiatan operasional
d. Balik modal Return on Investment (ROI)
e. Menjaga status Quo pangsa pasar
Berkaitan dengan uraian tujuan penetapan harga dalam teori ekonomi

klasik, setiap perusahaan selalu berorientasi pada seberapa besar

>3 Ibid., h. 476-478.
> Vfeithzal Rivai Zainal, et. al. Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
h.464.
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keuntungan yang akan diperoleh dari suatu produk atau jasa yang
dimilikinya sehingga tujuan penetapan harga hanya berdasarkan tingkat
keuntungan dan perolehan yang akan diterima. Namun didalam
perkembangannya, tujuan penetapan harga bukan hanya berdasarkan
tingkat keuntungan  dan perolehannya berdasarkan pertimbangan—
pertimbangan nonekonomis lainnya. Berikut ini dapat dikemukakan
tujuan penetapan harga yang bersifat ekonomis dan non ekonomis.>
a. Memaksimalkan laba
b. Meraih pangsa pasar
c. Return On Investment (ROI)/ pengembalian modal usaha
d. Mempertahankan pangsa pasar
el "hujuan stabilisasi harga
f. 'Menjaga kelangsungan hidub perusahaan
B. Jual Beli (Al Ba.i’__)__---: e
1. Pengertian Jual Be-l.i.ﬂ N
Jual beli dari segi etimologis menuka harta dengan harta. Sedangkan
menurut Sulaiman Rasyid dipandang dari segi istilah jual beli adalah
menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu.
Pengertian sebenarnya dari kata “bay’un” (jual) yaitu pemilikan harta

dengan harta (barang dengan barang) dan agama menambahkan

>® 1bid.
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persyaratan saling rela (suka sama suka). Jual adalah ijab qgabul
(penyerahan dan penerimaan dalam transaksi).
Sesuai firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29.

P A Py & =F , 828 zZ- ~ o g ©o /}E -
A V- - - : - — . P

-

- T s 8 E, 345 //C,} " PR L
Vij QKAM Q/l M\ \y_n_) Y} Vg"fu"‘f’u& aJ‘_é- /~)5§.;
Artinya: ‘“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesuingguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ™’

Ayat ini menjelaskan bahwa hukum jual 'beli adalah, mubah (boleh).
Ayat Ini jug menjela_skan bahwa Allah membolehkan jual beli dengan
cara yang batk-dan sesuai dengan ketentuan-frakum Islam yaitu, jual beli
jauh dari tipﬂ_.(.ilay;a-i.',:'-.ﬁh3ur ribaj-.yb-élgs&a_r‘l_,' “kebatilan, sebaliknya harus
didasarkan suka sama suka dan saling merelakan ( ikhlas).

Adapun dalam firman Allah QS Al-Bagarah ayat 254.

87 58 _4E

- ’/ £ < w A= 1 o A £, - - .4‘ 3% -

a3 ¥ Gl ol U o K535 W Teaml 100 Gl L
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli

% Lukman Hakim, Prinsip-Prnsip Ekonomi Islam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),
h.110-111.

*" Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
h.65.
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dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi
syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang
dzalim. ®

Ayat ini menejelaskan bahwa Allah SWT. menganjurkan kaum
muslimin untuk menggunakan harta dari rezeki yang di dapati dari hasil
jual beli. Sebagaimana bahwa sebelum tidak ada lagi jual beli di muka
bumi ini.

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Lafal albai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian
lawannya, yakni kata asy-syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai’
berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli menurut Haroen.>®

Menurut ‘istilah (terminologi) yang dimaksudsdengan jual beli
sebagai berikut; *° |
a. Menukér__Ha_-rang.__d_e._ngan ba_rqng--a@_u___k_)arang dengan uang dengan

jalan melepas -h.-ék.milik darl .;atu kepada yang lain atas dasar

merelakan.
b. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai
dengan aturan syara.

c. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf)

dengan ijab dan gabul, dengan cara yang sesusai syara.

%8 Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
h.33.

> Wati Susiawati Jual Beli Dalam Konteks Kekinian, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jurnal Ekonomi Islam volume 8, nomor 2, november 2017.

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.68.
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d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara
yang dibolehkan.

e. Tukar-menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus
atau diperbolehkan.

f. Agad yang tegak atas dasar penukaran hartadengan harta, maka
jadilah penukaran hak milik secara tetap.

Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat
dilakukan dengan pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan
cara khusus yang dibolehkan antara kedua belah pihak atas dasar suka
saling suka atau saling relan dan ridha atas pemindahan kepemilikan
sebuah harta (benda) sesuai dengan ketentuan syarasdan‘disepakati antara
kedua,belah pihak. |

Menuru.t _y_lqma-.l\_/_l_al__ikiyah juql_ _.beli.--_agq dua macam, yaitu jual beli
yang bersifat umum dan jual beli ber3|fat Khusus.

Jual beli dalam arti umum vyaitu suatu perikatan tukar-menukar
sesusatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad
yang mengikad kedua belah pihak. Tukar menukar adalah slah satu pihak
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak
lain. Dan sesuatu yang bukan kemanfaatan adalah benda yang yang
ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan,

jadi bukan manfaatnya tau bukan hasilnya.
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Jual beli dalam arti khusus yaitu ikatan tukar-menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya
tarik, penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat di
lealisir dann ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan hutang
baik barang itu ada dihadapan pembeli ataupun tidak. Barang yang sudah
diketaui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.®

. Rukun Jual Beli

Para ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli ini. Menurut
hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapan memebeli
dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual) atau sesuatu
yang menunjukkan kepada ijab dan gabul. Menurut mereka, yang
menjadi rukun dalan jual beli hanyalah kerelaan keduasbelah pihak untuk
melakukan transaksi jual beli.: Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu
merupakan Qr_lgj_r-_hati____yqng sulit_d_i_i_ndrgl--_sghingga tidak kelihatan, maka
diperlukan indikasi yang menur.l.jﬁ.l.(.i;an kerelaan itu dari kedua belah
pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan transaksi jual beli, boleh tergambar dalam ijab dan gabul atau
cara saling memberikan barang dan harga barang (¢a’athi). Sementara
menurut Malikiyah, rukun jual beli ada tiga, yaitu: Pertama, agadain
(dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli). Kedua, ma’qud
‘alaih (barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar pengganti barang).

Ketiga, shighat (ijab dan gabul). Ulama Syafi’iyah juga berpendapat

%1 Ibid, h.69-70.
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sama dengan Malikiyah di atas. Sementara ulama Hanabilah berpendapat
sama dengan pendapat Hanafiyah.

Dari penjelasan tersebut, nampak para ulama sepakat bahwa shighat
(ijab dan gabul) termasuk kedalam rukun jual beli. Hal ini karena shighat
termasuk ke dalam hakikat atau esensi jual beli. Adanya perbedaan
pendapat ulama tersebut terletak pada agadain (penjual dan pembeli) dan
ma’aqud ‘alaih (barang yang dibeli dan ditukar pengganti barang).
Tetapi perbedaan tersebut hanya bersifat lafzhi. Ulama yang tidak
menjadikan agidan sebagai rukun, maka menjadikannya sebagai syarat
jual beli sebagaiman yang dikemukakan ulama Hanafiyah dan Hanabilah.
Begitu juga sebaliknya, ulama yang menjadikan agidan sebagai rukun,
makantidak disebutkannya dalam syarat jual 'belimsebagaimana yang
dikemukakan ulama Malikiyah:dan' Syaﬁ’iyah.62

Transaksi_iqal beli _merupaka_n_ ..per_bygt_an hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadiﬁglé .peralihaﬁ' hak atas sesuatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.®
a.  Subjek jual beli yakni penjual dan pembeli, syaratnya yaitu:

1) Berakal, agar tidak tertipu.

2) Dengan kehendak sendiri, bukan dipaksa (suka sama suka).

3) Tidak mubazir

62 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h.17.

% Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam, (Bandar Lampung: Permatanet Publishing,
2016), h.104.

® Lukman Hakim., Prinsip-Prnsip Ekonomi Islam., h.116.
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4) Baligh
b. Objek jual dan beli yakni uang dan barang yang dibeli, syaratnya
yaitu:

1) Suci, barang najis tidah sah dijual dan tidak boleh dijadikan
uang untuk dibelikan, seperti kulit hewan atau bangkai yang
belum samak.

2) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada
manfaatnya.

3) Barang itu dapat diserahkan.

4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan
yang diwakili, atau yang mengusahakan.

3.  Macam Jual Beli
Macam jual beli dapat diiihat dari bentuk pembayaran dan waktu
penyerahan bg@pg yang __dibagi me_nj.adi_ti_g_a_yaitu: 6
a. Bai’AlMuraba-}.z;zh. o
Diantara bentuk jual beli ada yang diharamkan dan ada juga
yang dipersilahkan hukumnya. Oleh sebab itu, menjadi kewajiban
bagi usahawan Muslim untuk mengenal hal-hal yang menentukan
sahnya usaha jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal dan
haram. Jual beli tidak lepas dari akad-akad yang telah dibahas oleh

para ulama Figih Muamalah Islamiah yang terbilang sangat banyak.

% Ibid., h.116-119.



47

b. Bai’ As-Salam

lalah akad pesanan barang yang disebutkan sifat-sifatnya, yang
mana dalam majelis pemesanan barang menyerahkan uang seharga
barang pesanan tersebut. Menurut Sayyid Sabig, As Salam disebut
juga As Salaf (pendahuluan) yaitu penjualan sesuatu dengan kriteria
tertentu dalam tanggungan dengan pembayaran disegerakan.

C. Bai’ Al Istishna’

Secara bahasa A/ Istishna’ artinyga meminta dibuatkan.
Sedangkan menurut terminologi ilmu figih artinya: perjanjian
terhadap barang jualan yang berada dalam kepemilikan penjual
dengan syarat dibuatkan oleh penjual, atau meminta dibuatkan
dengan cara khusussementara bahan bakunyasdari pihak penjual
menurut “Abdullah™ Al Mush‘lih dkke Hukum “Bai® Al Istishna’
menuruf _ma}yor-ita__s __ulama t_e[_r_nasg_lg- fgtu aplikasi Bai’ As-Salam.
Sehingga berla-lgﬁ' bagi seIL.i'rL.Jﬂhﬁ syarat-syarat jual beli As-Salam
tersebut. Kemungkinan yang tepenting dan terkuat diantaranya
adalah harus didahulukan pembayarannya, mengetahui barangnya
baik jenis, ukuran, maupun waktu penyerahannya.

4. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli

antara lain:®

% Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam... h.121-122.
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a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada
dengan jalan suka sama suka.

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta
yang diperoleh dengan cara batil.

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat)

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa
karena memperoleh rezeki yang cukup dan menerima dengan Ridha
terhadap anugerah Allah SWT.

f. Dapat menciptakan hubungan silaturrahim dan persaudaraan antara
penjual dan pembeli.

C. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan
Pendapétgl-_adal-ah_j_l_JmIah pe_r]_ghasi_l_-a_trl yang diterima oleh penduduk
atas prestasi kerjaﬂr{yé. selama.."sﬂé.t.ﬁ periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan, atau tahunan.®” Pendapatan atau upah juga berarti
uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja
atas jasanya sesuai perjanjian. Tingkat pendapatan adalah perolehan
barang, uang yang diterima atau yang di hasilkan oleh masyarakat.
Menurut Rosyidi, pendapatan seseorang atau personal income pada
dasarnya belum siap untuk digunakan sebab jumlah dari personal income

itu belum dibayarkan pajak kepada pemerintah. Pajak itu merupakan

87 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006)
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pajak pribadi, sehingga pajak perseorangan harus dibayarkan atau
ditunaikan dulu dari personal income agar dapat dijadikan disposable
income. Disposable income tidak sepenuhnya pendapatan murni milik
pribadi, karena pendapatan yang sudah siap digunakan untuk konsumsi
juga akan dikenakan pajak seiring dengan perilaku konsumsi misalnya
pajak pertumbuhan nilai, pajak kendaran, dan sebagainya.®®

Penelitian dari Ni Made Marsy Dwitasari, dan | Gusti Bagus
Indrajaya menjelaskan pendapatan dari beberapa peneliti sebelumnya
yakni menurut Sri Muliani pendapatan adalah arus kesempatan atau
sering disebut penambahan asset pada perusahaan/usaha yang akan
meningkatkan pendapatan pemilik perusahaan. Pendapatan merupakan
jumiah uang yang diperoleh perusahaan atas aktivitas' yang dilakukan
perusahaan dalam menjual bafang atau jasa menurut Wijaya. Manuati
Dewi mengém_u!(&_lkan___bahwa pen_dapa?a_n__perperan dalam menentukan
tingkat konsumsi mé;yafakat. Menurut Heryendi dan Ngurah Marhaeni,
pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseorang atau sebagai tenaga
kerja atas keikutsertaannya dalam proses produksi barang atau jasa.
Menurut Bernabe, teori pendapatan dibagi menjadi dua, yaitu pendapatan
absolut merupakan pendapatan yang diterima individu dalam satu

variabel vyaitu jumlah wuang, dan pendapatan relatif merupakan

%8 Bagus Baidhowi, Implementasi Konsumsi Islami pada Pengajar Pondok Pesantren,
Jurnal Ekonomi Syariah Teori Terapan, Vol. 1 No. 9 September 2014, h.612.
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pendapatan yang diterima individu dalam dua variabel yaitu jumlah uang
dan waktu.®®

Pendapatan bagi para pembeli merupakan faktor yang sangat penting
didalam menentukan corak permintaan keatas berbagai jenis barang.
Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan perubahan ke atas
permintaan berbagai jenis barang. Berdasarkan kepada sifat perubahan
permintaan yang akan berlaku apanila pendapatan berubah, berbagai
jenis barang dapat dibedakan menjadi empat golongan vyaitu: barang
inferior, barang esensiel, barang normal dan barang mewah.™

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan. Dalam menjalankan usahatani ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu biaya, penerimaan dan / pendapatan usahatani.
Pendapatan total keluarga tani :berasal dari-usahatani dan luar usahatani.
Pendapatan.)_{@_gf dip__e_r__oleh mer_u_pakz_m_-\_pendapatan seluruh anggota
rumahtangga tani (t(;f“rha.suk istri .dé.r.lﬁénak). Pendapatan usahatani adalah
pendapatan yang berasal dari kegiatan menggarap lahan yang dimiliki
atau disewa. Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh

dari buruh dan kegiatan non pertanian.”

% Ni Made Marsy Dwitasari dan | Gusti Bagus Indrajaya, Analisis Produksi Terhadap
Pendapatan Pengerajin Dulang Fiber di Desa Bresela Kabupaten Gianyar, E- Jurnal EP Unud,
Vol. 6, No. 5, Mei 2017, h.865-866.

7 sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), h.81.

™ Retno Wisti Gupito, Irham, Lestari Rahayu Waluyati, (Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Sorgum di Kabupaten Gunung Kidul), Agro Ekonomi, Vol.
24, No. 1 Juni 2014, h.70.
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Pendapatan nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa oleh suatu
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan nasional dapat dibedakan
menjadi dua yaitu Pendapatan Produk Domestik Bruto (Pendapatan
Nasional) dan Pendapatan Nasional Bruto (PNB).

Pendapatan domestik bruto adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa
yang di produksikan di dalam Negara tersebut dalam suatu tahun tertentu.
Sedangkan pendapatan nasional bruto adalah nilai dari semua barang jadi
dan jasa yang di produksi oleh faktor-faktor produksi domestik dalam
negeri dalam suatu ‘periode tertentu. Pendapatan Nasional secara
agregatif menunjukkan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan
pendapatan balas jasa kepada faktor-faktor preduksi yang ikut
berpartisipasi dalam proses prbduksi daerah tersebdt. Dengan kata lain
Pendapatan .I\I__aii_ona-l .m_enunjukkar_l___gam_bi_ar_ap Production Orginated."

2. Indikator Pendapa;c.z;ih. o

Ada beberapa indikator pendapatan, yaitu sebagai berikut: "

a. Pendapatan yang diterima perusahaan harus memberikan keuntungan
sehingga perusahaan dapat menutupi semua kewajiban dan
meningkatkan usahanya.

b. Pendapatan yang diterima perusahaan harus memenuhi kepuasan hati

para pemilik perusahaan

2 Arsad Ragandhi, Pengaruh Pendapatan Nasional, Inflasi, Dan Suku Bungadeposito
Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Indonesia, Jurnal Studi Ekonomi Indonesia, 2011.

® Soediyono, Ekonomi Makro Pengantar Analisa Pendapatan Nasional Edisi Revisi
(‘Yogyakarta: Liberty, 1998), h. 99.
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c. Pendapatan tersebut bersumber dari kegiatan operasi perusahaan
d. Pendapatan tersebut harus dapat membalas jasa dan pekerjaan yang
telah dilakukan perusahaan.
3. Konsep Pendapatan
Pendapatan yakni total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang
atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan merupakan
konsep aliran (flow concept). Ada tiga sumber penerimaan rumah tangga
yaitu:
a. Pendapatan dari Gaji dan Upah
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi
tenaga kerja. Besar gaji/upah seseorang secara teoritis sangat
tergantung pada produktivitasnya.  Ada / beberapa faktor yang
memengaruhi produktivitaénya, yaitu:
1) Keéh_li_ap-_(ski.l._l_)__ ,
Keahli;rll 'adalah kefﬁéfﬁbuan teknis yang dimiliki seseorang
untuk mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin
tinggi jabatan seseorang, keahlian semakin tinggi, karena itu gaji
atau upahnya makin tinggi.
2) Mutu Modal Manusia (Human Capital)
Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan,
keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik
karena bakat bawaan (inborn) maupun hasil pendidikan dan

latihan.
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3) Kondisi Kerja (Working Conditions)
Yang dimaksud dengan kondisi kerja adalah lingkungan
dismana seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi
kerjadianggap makin berat, bila resiko kegagalan atau
kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk pekerjaan yang makin
beresiko tinggi, upah atau gaji semakin besar, walaupun tingkat
keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.
b. Pendapatan dari Pemerintah (Transfer Payment)

Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah
pendapatan yang diterima bukan karena sebagai balas jasa atas
input ' yang diberikan. Di negara-negara yang telah maju,
penerimaan transfer diberikan. Misalnya; dalamsbentuk tunjangan
penghasilan bagi para pénganggur (unemployment compansation),
jamihg__rL-:spsia_l__ _bagi orar__l_g.-.orgn_g___.miskin dan berpendapatan
rendah (socia-l.l.ﬂs'et.:urity) o

c. Pendapatan dari Aset Produktif

Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas
balas jasapenggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif.
Pertama, aset finansial (finansial assets), seperti deposito yang
menghasilkan pendapatan bunga, saham yang menghasilkan

deviden dan keuntungan atas modal (capital again) bila
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diperjualbelikan. Kedua, asset bukan finansial (real assets)seperi
rumah sewa yang memberikan penghasilan.
4. Konsep Kepemilikan dalam Islam
Dalam islam untuk konsep kepemilikan dijelaskan dalam surat Azd-
Dzariyaat (51):19.
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian. "

Islam mengakui hak dan kepemilikan pribadi terhadap harta benda
dan membenarkan pemilikan harta yang di lakukan dengan cara yang
halal, ‘merupakan bagian dari motivasi manusia untuk berusaha
memperperjuangkan kesejahteraan dirinya dan memakmurkan bumi,
sebagaimana kewajiban bagi séorang khalifah." Sebaliknya, tidak
membenarkan._ﬁéngg_unaan hart_a-----_p__‘rj_t’_)_adinya sebebas-bebasnya tanpa
batas dan sekehendak hatinya. Kebémilikan terhadap harta tidak menutup
kewajiban untuk tidak melupakan hak-hak orang miskin yang terdapat
pada harta tersebut.

Pengakuan Islam terhadap hak milik individu diperkuat dengan
jaminan keselamatan harta, dengan memberikan hukuman yang keras
terhadap pelaku pencurian, perampokan dan pemaksaan kepemilikan

yang tidak dibenarkan. Serta membenarkan pemindahan kepemilikan

™ Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, Ed. 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), h.293-294.

7> Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
h.416.
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dengan cara-cara yang dibenarkan oleh syariah sesuai dengan tujuan akad
yang dilakukan.”

5. Macam-Macam Pendapatan
a. Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang berasal
dari usahatani (on farm), non usahatani (off farm), dan dari luar
pertanian (non farm). Pendapatan diperoleh dengan dengan
menghitung selisih antara total penerimaan dari hasil usaha dengan
total biaya produksi yang dikeluarkan petani selama satu tahun, maka
akan diperoleh rata-rata pendapatan rumah tangga petani dalam satu
tahun.”’

Menurut Maslipa dan Anidal dalam Dimaragyang dikutip oleh
Rahmita  Budiartiningsih :dkk', pendapatan rumah tangga adalah
jumlah .p__eﬂghasi.lanh dari s_e_l__u_ruh_.--_a_nggota rumah tangga yang
disumbangkan -.L;n.tl.lk merﬁéﬁﬂuﬂﬁi kebutuhan bersama maupun
perseorangan dalam rumah tangga. Pendapatan rumah tangga dapat
berasal lebih dari satu macam sumber pendapatan. Sumber
pendapatan yang beragam tersebut dapat terjadi karena anggota
rumah tangga yang bekerja, melakukan lebih dari satu jenis kegiatan
dan atau masing-masing anggota rumah tangga mempunyai kegiatan

yang berbeda satu sama lainnya.

"® Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h.85-86.

" Putri Lepia Canita, Dwi Haryono, Eka Kasymir., Analisis Pendapatan dan Tingkat
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Pisang di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran,
Jurnal lImu-1Imu Agribisnis, Vol. 5, No. 3, Agustus 2017, h.237.
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Rahmita Budiartiningsih dkk juga mengutip pendapat Sawit
dkk, bahwa pendapatan rumah tangga petani dapat bersumber dari
berbagai kegiatan. Besarnya pendapatan rumah tangga tersebut
tentunya tergantung dari sumber-sumber yang dikuasai. Rumah
tangga yang menggarap lahan pertanian sempit, hampir setengah dari
pendapatannya berasal dari kegiatan non pertanian, sedangkan rumah
tangga yang mempunyai lahan garapan luas dan menengah, sebagian
besar pendapatannya berasal dari usahatani terutama dari usahatani
padi. Kegiatan yang dilakukan di sektor non pertanian bagi golongan
penggarap lahan sempit adalah kegiatan upahan seperti pengrajin,
buruh industri, buruh pikul, tukang becak, dan pedagang kecil.”

Pendapatan rumah tangga merupakans=penghasilan guna
memenuhi:. kebutuhan kelﬁarganya. Nilai-nilai<lslam dalam rumah
tangga M_ggljm--juga_ merupak__an .-fa_k_tgr__ endogen. Seluruh aktivitas
ekonomi didalan-w;lya.harus di.I.a"r'lﬂo.I.ési dengan nilai-nilai Islami.

b. Pendapatatn Petani

Pertanian adalah mempakan sejenis proses produksi yang
didasarkan atas prosesproses pertumbuhan tanaman dan hewan. Para
petani mengatur dan menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan

itu dalam usahatani (farm). Sedangkan kegiatan-kegiatan produksi di

dalam setiap usahatani mempakan suatu bagian usaha, dimana biaya

® Rahmita Budiartiningsih, Yusni Maulida, dan Taryono., Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Keluarga Petani Melalui Sektor Informal di Desa
Kedaburapat, Kecamatan Rangsang Barat, Kabupaten Bengkalis, Jurnal Ekonomi, Vol. 18, No. 1,
Maret 2010, h.82.
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dan penerimaan adalah penting. Pertanian dalam arti sempit diartikan
sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga dimana
diproduksi bahan makanan utama seperti beras, palawija, dan
tanaman holtikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan.
Usahatani ini dimana sebagian besar adalah untuk memenuhi
konsumsi keluarga dan faktor-faktor produksi atau modal yang
digunakan sebagian besar berasal dari usahatani itu sendiri. Tujuan
yang diinginkan adalah untuk mendapatkan pendapatan yang besar,
sehingga disebut sebagai "“family farm" menurut Hastuti dan Rahim.

Mubyarto mengatakan bahwa pelaku ekonomi yang berada di
pedesaan masih menerima pendapatan yang relatif rendah, walaupun
telah mencurahkan,_tenaga yang tidak sedikite"Sehingga untuk
menambah. pendapatan, méreka melakukan usaha di sektor informal.
Sektor ihfp_rr_nal-b.i_as_anya ide_n__t_ik.d(_a_r-]@_n kegiatan usaha kecil yang
kemampuan modal dan ..'kéﬂtﬂrampilannya rendah, walaupun
kenyataannya tidak terlalu demikian. Sebaliknya sektor formal
diidentikkan dengan kegiatan usaha yang besar yang kemampuan
modal dan mutu sumberdaya manusianya sudah cukup tinggi
menurut Mulyadi.

Simanjuntak berpendapat, sektor informal adalah kegiatan usaha
bersifat sederhana, berskala kecil, pendapatan yang diperoleh kecil,

kegiatannya beraneka ragam, keterkaitannya pada usaha lain rendah
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serta pada umumnya sektor ini tidak mempunyai izin usaha, sehingga
untuk memasukinya lebih mudah daripada masuk sektor formal.
Pentingnya peranan sektor informal ini sejalan dengan ungkapan
Sukimo, dengan landasan teori Lewis tentang perekonomian yang
terdiri dari dua sektor, yang salah satunya adalah pertanian yang
subsisten. Sukimo mengungkapkan bahwa pada negara-negara
sedang berkembang terdapat tenaga kerja yang berlebihan dan jumlah
penduduk yang tidak seimbang jika dibandingkan dengan modal dan
kekayaan alam yang tersedia, sehingga menyebabkan produktivitas
sebagian tenaga kerja sangat kecil, nol, atau negatif. Maka apabila
sebagian 'tenaga kerja tersebut dipindahkan pada kegiatan lain,
preduksi dalam sektor pertama tidak akan mmenurun. Di sektor
pertanian ‘tanah yang dirﬁiliki kebanyakan petani luasnya sangat
terbatas,. s__e_h?n_gga____se_bagian an_gggtz_a_--_lie!_uarga mereka dapat bekerja
pada kegiatan Iai-.r; fahpa meng.juﬂ.rla;lgi produksi keluarga tersebut.
Masalah tenaga kerja pedesaan antara lain dipengaruhi oleh
peningkatan angkatan kerja yang tidak seimbang dengan peluang
kerja baru. Hal ini disebabkan dampak negatif intensifikasi pertanian
yang dianggap telah menurunkan daya serap sektor pertanian,
sehingga mendorong sebagian petani gurem mencari peluang kerja
baru diluar sektor pertanian. Sementara itu disektor pertanian

biasanya kesempatan kerja dipengaruhi luas lahan, intensitas dan pola
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tanam, produktifitas lahan, dan tingkat teknologi yang digunakan
menurut Abdullah.

Berbicara mengenai pendapatan, maka pendapatan itu dapat
dilihat dari ruang lingkup yang luas dikenal dengan pendapatan
nasional, sedangkan dalam ruang lingkup yang sempit, dikenal
dengan pendapatan pribadi yang diperoleh atau dibayarkan pada
individu.

Kegiatan non usahatani (kegiatan informal) akan menjadi lebih
penting dengan semakin menyempitnya lahan pertanian bagi rumah
tangga petani. Sehingga kegiatan non usahatani menjadi tidak saja
sebagai kegiatan sampingan, melainkan merupakan kesempatan kerja
yang dapat mendatangkan pendapatan guna mencukupi kebutuhan
pokok petani. Pentingnya péranan kegiatan non.usahatani bagi rumah
tangga p.e'_[@-i dapat_dilihat dari____banya_k_nya rumah tangga petani yang
tidak hanya -.r.ﬁér.\ggantun;c.jkﬂéﬁ. sumber pendapatannya dari
usahataninya saja, tetapi juga pada kegiatan non usahatani. Misalnya
sebagai pedagang kecil, usaha industri rumah tangga, jasa angkutan,
buruh bangunan dan lainnya.”

Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitung selisih
antara penerimaan yang diterima dari hasil usahatani dengan biaya

produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun. Pendapatan yang rendah

" Ibid., h.82-83.



60

maupun besar bukanlah sebagai salah satu petunjuk bahwa usaha tani

efisien.

6. Pendapatan dalam Islam

Dalam islam pendapatan adalah perolehan barang uang yang
diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan
yang bersumber dari syari’at Islam. Pendapatan masyarakat yang merata
sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu berhasilnya dalam
pembangunan. Bekerja dapat membuat seseorang memperoleh
pendapatan atau upah atas pekerjaan yang dilakukannya. Setiap kepala
keluarga mempunyai ketergantungan hidup, mulai kebutuhan sandang,
pangan, papan dan kebutuhan lainnya.

Dalam islam, kebutuhan rﬁenjadi alasan untuk.mencapai pendapatan
minimum, séq@_gkann___k__ecukupan___dalar_n-_-slgndar hidup yang baik adalah
hal yang paling rﬁ;n'désar diSi.r.iBL.Jﬂ.Si dan retribusi setelah itu baru
dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.*

Ekonomi Islam datang dengan distribusi pendapatan dapat
merealisasikan tujuan yang mencakup berbagai bidang kehidupan. Secara
umum sistem distribusi dalam Islam merealisasikan tujuan umum syariat

Islam (magashid al-syariah). Adapun tujuan distribusi pendapatan dalam

8 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana
Renada Media Grup, 2007), h.132.
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ekonomi Islam vyaitu tujuan untuk dakwah, tujuan pendidikan, tujuan
sosial, dan tujuan ekonomi.®*

Dalam islam pendapatan yakni perolehan barang atau uang yang
diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan
yang bersumber dari syariat Islam. Pendapatan yang merata merupakan
masalah dari suatu sasaran yang sulit dicapai, namun berkurangnya
kesenjangan adalah salah satu tolak ukur untuk keberhasilan
pembangunan.

Bekerja dapat membuat seseorang memperoleh pendapatan atas
kegiatan yang telah dilakukannya. Setiap kepala keluarga memiliki
ketergantungan hidupnya terhadap besarnya pendapatan yang diterima
untuks memenuhi  kebutuhan hidup, mulai darigkebutuhan pangan,
sandang, papan, dan beragam kebutuhan lainnya.

Islam fng@o_rong__ ;_Jmatnya_ __untulf--_-tlgkerja dalam memproduksi,
bahkan menjadikan&é ébagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang
yang mampu. Lebih dari itu, Allah memberi balasan setimpal yang sesuai
dengan amal atau kerja sesuai dengan firman Allah Q.S An Nahl (16)
ayat 97:

Lo

// -

2\.:.;.2"‘/ ww}nﬁj&j‘éjwwww

/a‘ G, =

modsiiei ot STl

h.140.

8 Rozalinda, Ekonomi Islam, Ed. 1 Cet. 4., (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017),
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. 82

Islam memberikann penjelasan tentang keharusan membayar upah
kepada seorang pekerja. Dalam melakakukan pembayaran upah kepada
seorang pekerja, pembayaran ini harus sesuai dengan apa yang telah
dilakukan (adil) dan dianjurkan untuk membayar upah secepatnya. Selain
itu dilarang melakukan eksploitasi tenaga seorang pekerja. Oleh karena

itu dalam perjanjian harus dijelaskan tentang besarnya upah atau jenis

pekerjaan yang akan dilakukan.

D. Konsep Ekonomi Islam

2. Pengertian Ekonomi Islam’ |

Hadiraya-ekonomi Islam dimuka bumi-bukanlah sebuah ilmu yang
timbul  oleh Eemlklran dan buahkary_a manusia. Ekonomi islam
sesungguhnyatelah ada bersama hadirnya Islam dimuka bumi, dalam hal
ini konsep ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam menjadi bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari ajaran dan pedoman Islam itu sendiri.
Ekonomi Islam telah diajarkan dan dipraktekkan oleh Rasulullah SAW
sebagai pembawa risalah Islam. Karena bagaimanapun Islam dan
ekonomi adalah sebuah bagian yang utuh yang tidak bisa dilepaskan.

Sehingga didalamnya kajian ilmu ekonomi Islam tidak akan bisa

h.222.

82 Departemen Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008),
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dilepaskan antara kajian ekonomi normative yang diterjemahkan dalam

ilmu ekonomi positif, perpaduan antara nilai normative dan teori ilmu

positive merupakan body of islamic economic itu sendiri yang selanjutnya
menjadi science of economic sekaligus doctrin of economic.®

Berikut beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para pemikir
dan cendikiawan Islam:®*

a. Monzer Kahf, mendefinisikan Ekonomi Islam sendiri difahami
sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari paradigma Islam
yang sumbernya merujuk pada Al-Quran dan Sunnah. Atau ekonomi
Islam juga diartikan sebagai bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat
interdisipliner dalam arti kajian ekonomi Islam tidak dapat erdiri
sendiri tetapi perlu,_penguasaan yang baik ‘dansmendalam terhadap
ilmu-ilmu.syariah dan iIm:u pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu
yang bérfu_n_g_si-.sebggai tool_ _analys!s___s_eperti matematika, statistik,
logika, dan ushu-ll.-.f'iq.h. o

b. Umar Chapra, mengartikan llmu ekonomi Islam adalah suatu cabang
pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia
melalui suatu alokasi dan distribusi sumberdaya alamyang langka
sesuai dengan Magashid, tanpa mengekang kebebasan individu
untuk menciptakan keseimbangan makroekonomi dan ekologi yang
berkesinambungan, membentuk solidaritas keluarga, sosial dan

jaingan moral masyarakat.

8 Sumar’in, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013) h.8.
 Ibid. h.11.
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c. S.M Hasanuzzaman, menjelaskan bahwa ilmu ekonomi Islam
pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan syari’ah yang
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya
material sehingga tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan
mereka menjalankan perintah Allah dan masyarakat.

d. M. Nejatullah Siddigi, mendefinisikan ilmu ekonomi Islam adalah
jawaban dari pemikir muslim terhadap tantangan-tatangan ekonomi
pada zamannya, dengan panduan Al-Qur’an dan Sunnah, akal dan
pengalaman.

e. Syed Nawab Haider Naqvi mengartikan ilmu ekonomi Islam adalah
perwakilan perilaku kaum muslimin dalam suatu masyarakat muslim
tipikal.

f. “Muhammad Abdul Manan:, berpendapat bahwadlmu ekonomi Islam
dapat dik@kan. s__ebggai ilml_J___peng_et_-a_h_l_Jan sosial yang mempelajari
masalah-masalaﬂh.ﬂ 'e.konomi ..'rr'ié.s.,.yarakat yang diilhami nilai-nilai
islam. la mengatakan bahwa ekonomi Islam merupakan dari suatu
tata kehidupan lengkap, berdasarkan empat bagian nyata dari
pengetahuan yaitu: Al-Qur’an, As-Sunnah, [jma’ dan Qiyas.

Dari semua uraian kegiatan untuk mencari harta yang di ridhoi Allah
maka pengertian Ekonomi Islam adalah kumpulan norma dan hukum
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist yang mengatur urusan

perekonomian umat manusia.
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3. Hukum Ekonomi Islam

Hukum ekonomi adalah pernyataan mengenai kecenderungan suatu
pernyataan hubungan sebab akibat antara dua kelompok fenomena. Ada
beberapa alasan yang disebabkan hukum-hukum ilmu ekonomi tidak bisa
tepat dan seakurat hukum ilmu pengetahuan alam. Pertama, ilmu
ekonomi adalah pengetahuan sosial, dengan demikian harus
mengendalikan banyak orang yang dikendalikan oleh banyak motif.
Kedua, data ekonomi tidak saja banyak jumlahnya, tetapi data itu sendiri
bisa berubah. Ketiga, banyak faktor yang tidak dapat diketahui dalam
situasi tertentu.

Metode pengambilan hukum atas suatu permasalahan dalam Islam
adasbermacam-macam metode pengambilan hukumgyang telah disepakati
oleh seluruh ulama yaitu:* |
a. AI-Qur’Ia{_l_--: e .
Sumber hul-<..lﬂJrh.IsIam ya{héﬂ ;badi dan asli adalah kitab suci Al-

Qur’an. Al-Qur’an merupakan amanat sesungguhnya yang
diampaikan Allah melalui ucapan Nabi Muhammad SAW untuk
membimbing umat manusia. Amanat ini bersifat universal , abadi,
dan fundamental. Pengertian Al-Qur’an adalah sebagai wahyu Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW (baik isi maupun

redaksi) melalui perantaraan malaikat Jibril.

% Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Prenamedia
Group, 2010), h.39-43.
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Hadist dan Sunnah

Dalam konteks hukum Islam, sunnah yang secara harafiahh
berarti “cara, adat istiadat, kebiasaan hidup” mengacu pada perilaku
Nabi Muhammad SAW yang dijadikan teladan. Sunnah sabagian
besar didasarkan pada praktik normatif masyarakat di zamannya.
Suatu sunnah harus dibedakan dari hadist yang biasanya merupakan
cerita singkat, pada pokoknya berisi informasi mengenai apa yang
dikatakan, diperbuat, disetujui, dan tidak disetujui oleh Nabi
Muhammad SAW atau informasi mengenai sahabat-sahabatnya.
Hadist merupakan sesuatu yang bersifat teorentik, sedangkan sunnah
merupakan pemberitaan yang sesungguhnya.

Hadist dan sunnah hadir_sebagai tuntutan pelengkap setelah Al-
Qur’an yang menjjadi pedom’an hidup umat_smuslim dalam setiap
tingkah. ___ngunya,____ ._dan menjj.adi__--_-iu__mber hukum dari setiap
pengambilan ke-|.o.ﬂufu.san dalarﬁ |Imu ekonomi Islam.

[jma’

Iima’ sebagai sumber hukum ketiga merupakan konsensus baik
dari masyarakat maupun dari cendikiawan agama. Perbedaan
konseptual antara sunnah dan ijma’ terletak pada kenyataan bahwa
sunnah pada pokoknya terbatas pada ajaran-ajaran Nabi dan
diperluas pada sahabat karena mereka merupakan sumber bagi

penyampaiannya. Adapun /jma’ adalah suatu prinsip hukum baru
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yang timbul sebagai akibat dari penalaran atas setiap perubahan yang
terjadi di masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi.
d. ljtihad dan Qiyas

ljtihad berarti meneruskan setiap usaha untuk menentukan
sedikit banyaknya kemungkinan suatu persoalan syariat.pengaruh
hukumnya adalah bahwa pendapat yang yang diberikannya mungkin
benar, walaupun mungkin juga keliru. Maka, ijtihad memercayai
sebagian pada proses penafsiran dan penafsiran kembali, dan
sebagian pada deduksi analogis dengan penalaran.

Peranan qiyas adalah memperluas hukum ayat kepada
permasalahan yang tidak termasuk dalam bidang syarat-syaratnya,
dengan alasan sebab “efektif” yang biasa /bagiwk€dua hal tersebut
dan tidak dapat dipahami dari' pernyataan (mengenai hal yang asli).
Menuru.t _p&r_&.ahli____hgkum, pe_r__l_uasan.._u_n_(_jang-undang melalui analogi
tidak membentl-.Ji.('ketentuah."rﬂl..u..ll.(um yang baru, melainkan hanya
membantu untuk menemukan hukum.

4. Nilai-Nilai Ekonomi Islam
Nilai yang bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-
nilai dasar dalam ekonomi yakni:
a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran

keberanian dan konsistensi pada kebenaran.

8 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 1. Terjemah, Soeroyo, (Jakarta: Dana
Bakti Wakaf, 2000), h.52.
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b. Pertanggung jawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki
tanggung jawab untuk berperilaku ekonomi yang benar, amanah
dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum bukan
kesejahteraan pribadi atau kelompok tertentu saja.

c. Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan
mendorong terciptanya hubungan yang baik diantara individudan
masyarakat. Karena islam tidak hanya mengajarkan hubungan
vertikal, namun juga menempatkan hubungan horizontal secara
seimbang.

Sistem ekonomi Islam atau ekonomi Syariah adalah sistem ekonomi

yang berjalan diatas ajaran-ajafan atau nilai=nilai islam.

E. Penelitian Terdéh&l-_u__ —— b

Penyusun melakuka.r.lﬂ péndakataﬁ ".tﬂeﬂ.rhadap penelitian yang sudah ada.

Penyusun menemukan beberapa penelitian yang mempunyai kemiripan

dengan judul yang diangkat sehubungan dengan nilai harga jual terhadap

pendapatan petani sawit yang peneliti ajukan guna dapat di jadikan bahan
acuan dan masukan dalam penelitian ini.

Pertama penelitian dilakukan oleh Muhammad Reza Ramdani yang

berjudul “Penetapan Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Full Costing Dan

Variabel Costing Pada Umkm Gunung Jaya Makassar” dari hasil penelitian

tersebut didapatkan hasil bahwa UMKM Gunung Jaya Makasar dalam
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penentuan harga pokok menggunakan pendekatan full costing sebab
menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi.
Meski UMKM Gunung Jaya Makasar sudah menghitung semua unsur biaya
dalam harga pokok produksi.UMKM Gunung Jaya Makasar juga belum
memasukkan biaya Biaya overhead pabrik dalam penetapan harga produksi.
UMKM Gunung Jaya untuk penetapan harga jual antara full costing dan
variable costing. Harga jual tinggi berada pada posisi full costing.?’

Kedua penelitian dilakukan oleh Oktavia Toar, Herman Karamoy,
Heince Wokas, dengan judul “Analisis Perbandingan Harga Jual Produk
Dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing Dan Mark Up Pricing Pada
Dolphin Donuts Bakery” dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa hasil
penelitiansini menunjukkan,adanya perbedaan terhadapsharga jual yang saat
ini berlaku, dengan. harga” jual yan:g dihitung_dengan menggunakan metode
cost plus pricing __d_af]—_mark up pricing_._ ---Di'r_f"_a‘ﬂ? harga jual yang ditetapkan
perusahaan lebih tinggi dgri'p.ada hargéjﬂ;.l yang dihitung berdasarkan metode
Cost Plus Pricing dan Mark Up Pricing.®

Ketiga penelitian dilakukan oleh Cahya Wati, Nur’aini Asriati, Bambang
Genjik S yang berjudul “ Analisis Pendapatan Petani Kelapa Sawit Dalam
Meningkatkan Pendidikan Anak Di Desa Air Putih” dari hasil penelitian

tersebut didapatkan hasil analisa yang menunjukkan bahwa pendidikan anak

8 Muhammd Reza Ramdani, Penetapan Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Full
Costing Dan Variabel Costing Pada Umkm Gunung Jaya Makassar, Jurnal Bisnis dan
Kewirausahaan, Vol. 7, No. 3, Juli 2018, h.337.

8 Oktavia Toar, Herman Karamoy, Heince Wokas, Analisis Perbandingan Harga Jual
Produk Dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing Dan Mark Up Pricing Pada Dolphin
Donuts Bakery, Jurnal EMBA, Vol.5 No.2 Juni 2017, h.2040.
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meningkat mencapai 90,75%. Sedangkan pendapatan petani sawit meningkat
mencapai 97,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan petani kelapa
sawit sangat membantu dalam upaya meningkatkan pendidikan anak di Desa
Air Putih Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya.*

Keempat penelitian di lakukan oleh Dody Normansyah, Siti Rochaeni,
Armaeni Dwi Humaerah yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani
Sayuran Dikelompok Tani Jaya Desa Ciaruteun Kecamatan Cibungbulang
Kabupaten Bogor” dari penelitian tersebut didapat hasil bahwa pendapatan
usaha tani dari kelompok Tani Jaya Desa Ciaruteun Ilir sebesar
Rp.3.649.993/Ha/tahun/petani dan usaha tanai sayuran ini dinilai layak untuk

dijalankan dan berprospek bagus untuk dikembangkan.*

8 Cahya Wati, Nur’aini Asriati, Bambang Genjik S, Analisis Pendapatan Petani Kelapa
Sawit Dalam Meningkatkanpendidikan Anak Di Desa Air Putih, Jurnal Universitas Tanjungpura
Hasil Riset, VVol. 2, No. 12, Desember 2013, h.01.

% Deddy Normansyah,Siti Rochaeni, Armaeni Dwi Humaerah, Analisis Pendapatan
Usaha tani Sayuran Di Kelompok Tani Jaya, Desa Ciaruteun Ilir, Kecamatan Cibungbulang,
Kabupaten Bogor, Jurnal Agribisnis, Vol. 8, No. 1, Juni 2014, h.29.
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BAB 111
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1. Gambaran Umum Objek
1. Kondisi Pekon Wayakrui
a. Sejarah Pekon Wayakrui

Pada tahun 1948 Bapak Adnan beserta beberapa orang temannya
dengan tekad yang kuat atas izin pesirah (Kepala Negeri) Pringsewu
untuk membuka hutan sebagai lahan pertanian yang dibantu oleh
Bapak Jumali, Bapak Khomsin, Bapak Mansyur, Bapak Misbahudin
dan rekan-rekan yang lain yang tidak dapat dapat disebutkan satu
persatu-yang jumlahnya tidak kurang dari 30.orang.

Setelah satu tahun, berjalan sebagian anggota tersebut pulang ke
Lampung Barat dan kembali dehgan membawassanak keluarga sampai
akhimya sepakatipuntuk me_mpe_ﬁtu.k;suatu Pemerintahan. Untuk
mendukung suatu Pemerintahah harus memiliki sarana dan prasarana
maka dibangunah jalan penghubung, tempat ibadah dan sarana
pendidikan yang bersiat swasta atau yang disebut partikelir. Ataas
dasar musyawarah mufakat Pemerintahan diberi nama WAY AKRUI
yang mengandung arti Waya berarti SENANG, Sedangkan Krui
mengambil nama daerah asal usulnya.

Dari tahun ketahun Pekon Wayakrui terus berbenah diri sampai

sekarang sehingga Pekon Wayakrui menjadi pekon yang berkembang.
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Secara geografis, kondisi Pekon Wayakrui terletak di Kecamatan
Banyumas dan berada di Kabupaten Pringsewu. Pekon Wayakrui
cukup produktif dan memiliki potensi sumber daya alam yang belum
banyak tergali terutam prtanian dan perkebunan. Secara administrasi
Pekon Wayakrui dibagi menjadi 3 dusun/RK, 3 RT.

Dalam perjalanan kepemerintahan, maka Kabupaten Tanggamus
dimekarkan menjadi Kabupaten Pringsewu pada Tahun 2010, dan
Pekon Wayakrui masuk dalam wilayah Kecamatan Banyumas.*

b. Sejarah Kepemimpinan Pekon Wayakrui
Dari tahun 1948 sampai sekarang sudah terjadi beberapa kali

pergantian Kepala Pekon yaitu :

- Tabel 3.1
Sejarah Kepemimpinan Pekon Wayakr ui
Ta.Bp. Jumali Th..1948-Th. 1960
2 Bp;M_._‘_SaIeh _ P Tkh. 1961 — Th. 1966
3 | Bp. Mansyur [ Th 1976 —Th. 1981
4 | Bp. Zainul Th. 1982 — Th. 1987
5 | Bp. Rusli Rais Th. 1988 — Th. 2004
6 | Bp. Wiyono Th. 2005 — Th. 2006
7 | Bp. Abu Husen Th. 2006 — Th. 2007
8 | Bp. Khoiri Th. 2008—Th 2015
9 | Bp. Riza Wijaya, S.Sos Th. 2015 -Th 2016
10 | Bp. Khoiri Th. 2016—Sekarang

Sumber: Profi Pekon Tahun 2018

91
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Keadaan Geografis Pekon Wayakrui
a) Letak dan Batas Wilayah
Pekon Wayakrui berada di wilayah Administrasi Kecamatan
Banyumas Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Batas
Wilayah Pekon Wayakrui adalah :
e Sebelah Utara  : Desa Sriwaylangsep, Lampung Tengah
e Sebelah Barat  : Desa Srirahayu, Kec. Banyumas
e Sebelah Selatan : Desa Siliwangi, Kec. Sukoharjo
e Sebelah Timur. : Desa Sinar Waya, Kec. Adiluwih
b) Luas Wilayah
Luas Wilayah Pekan: Wayakrui adalah sebesar + 190 Ha, yang
terdiri-dari 3-dusun serta 3 wilayah RT.
c) Orbitasi;: .

Orbitasi atau jarak dari pusat-pusat pemerintahan adalah :

+«» Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 12 km
+«» Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten : 18 km
+«» Jarak dari Pusat Pemerintahan Provinsi : 75 km
+« Jarak dari Pusat Pemerintahan Pusat : 300 km

d) Karakteristik Pekon
Pekon Wayakrui merupakan kawasan perdesaan yang bersifat
agraris dengan mata pencaharian dari sebagian besar penuduknya

adalah bercocok tanam terutama pada sektor pertanian dan
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perkebunan. Sumber Daya Alam yang terdapat di Pekon Wayakrui

adalah :

e Pertanian

e Peternakan

e Perkebunan

Dari karakteristik dan besaran peruntukan lahan Pekon

Wayakrui dapat dibagi menjadi :

» Permukiman Masyarakat

» Lahan Pertanian

» Lahan Perkebunan

d. Perekonomian Pekon

Secara umum, kondisi perekonomian PekonrWayakrui ditopang
oleh, beberapa mafa pencaharian masyarakat.dan bidang kegiatan
perekonomiiry;‘__'_}fond_i__si Perg_Kon(:_)__r_r_i_igﬁk Pekon /masyarakat Pekon

Wayakrui kami jabar.kan pada Tabel berikut :

Tabel 3.2

Jenis Mata Pencaharian/Pekerjaan masyarakat Pekon
Wayakrui

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (orang)

1. Petani 82

2. Buruh Tani 89

3. Peternak 24

4. Pedagang 8

5. Wirausaha 36

6. Karyawan Swasta 15

7. PNS/POLRI dan TNI 11
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8. Pensiunan 2
Tukang 7
10. Jasa Angkut 5
11. Pengangguran (umur 225
kerja)
12. | Dosen 1
13 Guru 7

Sumber: Profil Pekon Tahun 2018

2. Keadaan Sarana Dan Prasarana Pekon Wayakrui

Pembangunan Sarana dan Prasarana Pekon Wayakrui masih jauh dari

lengkap, namun dari sejak Tahun 1948 dan berdiri sebagai Pekon

Wayakrui sudah ada hasil pembangunan Sarana dan Prasarana untuk

keberlangsungan pemerintahan dan- kesejahteraan masyarakat Pekon

Wayakrui

Adapun._Instansi/Program yang melaksanakan™pembangunan Sarana

dan Prasarana d‘i—'igék_cf)h.hwa)/akrui aﬁ__:tér:é-'lé_iﬁr

1.

2.

3.

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Pringsewu
Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu

Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu

Dinas Pendidikan Kabupaten Pringsewu
Program PNPM Mandiri Perdesaan

Program Gema Sewu
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3. Keadaan Pemerintahan Pekon Wayakrui

a. Struktur Organisasi Pemerintah Pekon Wayakrui

Gambar 3.1
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b. Daftar Pemerintahan Pekon Wayakrui

Daftar Nama Aparatur Pemerintahan Pekon Wayakrui

Tabel 3.4
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NO NAMA JABATAN
1 | Khoiri Kepala Pekon

2 | Buyung Hari Irawan Sekretaris

3 | Rusli Kaur Pemerintahan
4 | Adi Sunandar,S.Pd Kaur Kesra

5 | Isa Ansori Kaur Perencanaan
6 | Bambang Irawan Hadi Kaur Keuangan

7 | Eti Mariana,S.Pd Kaur Umum

8 | Mufidatul Istiqgomah Staff

9 | Rusmanto Staff

10 | Halimin Kadus I

11/ | Buyung Herni Kadus li

12 | Ismail Kadus lii

Sumber: Profil.Pekon Tahun 2018

4. Daftar Struktur Kelompok Usaha Bersama Sinar.Harapan

Struktur KUBSH Desa Wayakr i

No. Nama Jabatan

1 Rudi Irawan Ketua

2 Marzuki Wakil Ketua
3. Septika Tri Handayani Sekretaris
4 Yulia Trisna Ningsih Bendahara
5. Para Petani Anggota

Sumber: Profil KUBSH Tahun 2018
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Deskripsi Data Penelitian

Kelompok Usaha Bersama (KUB) merupakan salah satu program
Kementrian Sosial dalam rangka mengentas kemiskinan. Skema yang
diluncurkan menekankan pada peningkatan dan pengelolaan pendapatan
melaui Usaha Ekonomi Produktif (UEP).

Pada hakikatnya Kelompok Usaha Bersama (KUB) dibentuk dari, oleh,
dan untuk anggota kelompok pengurus KUB dipilih dari anggota kelompok
yang mau dan mampu mendukung pengembangan KUB, memiliki kualitas
seperti kesediaan mengabdi, rasa keterpanggilan, mampu mengorganisasikan
kegiatan anggotanya, mempunyai keuletan, pengetahuan dan pengalaman
yang cukup. serta yang penting adalah merupakan hasil pilihan dari
anggotanya.

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan Desa Wayakrui
Kecamatan Banyg_m_as_ -Ka__bgpaten Pr__i_n_gseyv_u__ _telah terbentuk sejak tahun
1997, memiliki anggotél.ﬂsébanyak 215 L)etani. Kelompok Usaha Bersama
(KUB) Sinar Harapan adalah suatu kelompok yang ada di dalam masyarakat
Wayakrui dengan pemberdayaan dan pengembangan usaha untuk petani
sawit, yakni guna memenuhi kebutuhan keluarga dan khususnya dalam
meningkatkan pendapatannya.

1. Hasil Produksi Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan Desa

Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu Tahun 2015-

2018.



Hasil Produksi Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar

Tabel 3.6

Harapan Desa Wayakrui

No. Tahun Hasil Produksi
1 2015 7.440 ton
2 2016 5.496 ton
3 2017 4.224 ton
4 2018 4,440 ton

Sumber: Data Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil produksi yang di terima

Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan mengalami penurunan setiap

tahunnya, karena masa produktivitas hasil pembuahan dari tanaman

kelapa /sawit mengalami penurunan/ trek. Dari tahun 2015-2017 hasil

produksi tersebut mengalami. penurunan secara signifikan, namun tahun

2018 sedikit meningkat.

2. Nilai Harga Kga_lqmgok..u_saha Ber{_s_amq_‘_ﬁi‘_'r@[_ Harapan Tahun 2015-2018

Taibel 3.7

Nilai Harga Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan
Tahun 2015-2018

No. | Tahun Bulan Harga Pabrik Harga KUB

1. | 2015 1 1335 1105
2 1300 1075
3 1420 1190
4 1495 1265
5 1560 1330
6 1635 1405
7 1685 1455
8 1700 1470
9 1745 1515
10 1600 1370
11 1440 1210
12 1365 1135
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2. | 2016 1 1670 1420
2 1710 1480

3 1765 1535

4 1740 1510

5 1680 1450

6 1585 1355

7 1550 1320

8 1420 1190

9 1350 1120

10 1295 1065

11 1300 1070

12 1500 1270

3. | 2017 1 1800 1570
2 1905 1675

3 1675 1445

4 1595 1365

5 1520 1290

6 1450 1220

7 1360 1130

8 1400 1770

9 1520 1290

10 1650 1420

I 7Y 1670 1440

12 1560 1330

4. |2018. 1 1560 1330
PR 1535 1305
B 4 1420 1190
4 1420 1190

5 1320 1090

6 1300 1070

7 1240 1010

8 1200 975

9 1040 840

10 1040 840

11 1005 805

12 1065 865

Sumber: Data Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan

Berdasarkan data dari Kelompok Usaha Bersama (KUB), adanya

perbedaan dari harga pabrik dan dari harga Kelompok Usaha Bersama

Sinar Harapan untuk harga petani yakni selisil harga Rp. 230. Dari data

tersebut terlihat bahwa harga untuk penjualan sawit selalu berubah dan
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tidak tetap di pabrik maupun di Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan
dari tahun 2015- 2018. Bahkan setiap tahun harga tersebut mengalami
perubahan.

3. Persentase Pendapatan Petani Sawit

Tabel 3.8

Persentase Pendapatan Petani Sawit
No. | Pendapatan per Bulan Persentase
1 <Rp. 1.000.000,. 32%
2 >Rp. 1.000.000,. 34%
3 >Rp. 2.000.000,. 34%
No. | Pendapatan per Tahun Persentase
1 <Rp. 10.000.000,. 32%
2 >Rp. 10.000.000,. 34%
3 >Rp. 20.000.000,, 34%

Dari hasit _Eersentase pendapatan___ petani sawit dengan jumlah
responden 32"'0_.réh'g"b;féni yakni";.aé‘h"g'éﬁ_b'éndapatan setiap panen <Rp.
1.000.000 yaitu 32% dari 32 responden tersebut sebanyak 10 orang
petani, pendapatan petani >Rp. 1.000.000 yaitu 34% sebanyak 11 orang
petani, pendapatan petani >Rp. 2.000.000 yaitu 34% sebnyak 11 orang
petani.

Sedangkan hasil persentase pendapatan petani sawit dalam 1 tahun
yakni, 32% dengan pendapatan <Rp. 10.000.000 34% dengan pendapatan

>Rp. 10.000.000 dan 34% dengan pendapatan >Rp. 20.000.000.
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Jadi dari keseluruhan pendapatan yang di terima setiap petani
mempunyai pendapat yang berbeda mengenai penghasilan dari penjualan

sawit ke Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan.
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BAB IV
ANALISA DATA

A. Bagaimana Nilai Harga Jual Sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar

Harapan Desa Wayakrui

Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan. Harga dimaksudkan untuk mengkomunikasikan
posisi nilai produk yang dibuat produsen. Besar kecilnya volume penjualan
dan laba yang di peroleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan
perusahaan terhadap produknya

Harga merupakan salah satu unsur pemasaran yang sangat penting bagi
perusahaan: Hal ini dapat dilihat dari sebuah ketepatan dalam penetapan
harga atas.sebuah barang /dan jasasyang dapat menghasilkan keuntungan.
Penetapan—harga Yyang baik tidak hénya menghasilkan keuntungan bagi
penjual tetapi juga+Aemiberikan keuntpng;_a_’_ﬁ.bé‘gi..pembeli. Begitu juga dengan
sebaliknya, jika penetapan harga yan.g kurang tepat dapat berakibat buruk
pada penjual. Penetapan harga yang terlalu tinggi bisa berpengaruh terhadap
naik turunnya penjualan. Untuk itu penetapan harga jual harus dilakukan
seefektif mungkin.

Adapun daftar nilai harga jual yang peneliti dapat dari Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Sinar Harapan desa Wayakrui kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringewu pada tahun 2015 sampai 2018 sebagai pembanding dari

masalah yang akan di analisis.
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Tabel 4.1
Nilai harga jual di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan di
Wayakrui

No. | Tahun Bulan Harga Pabrik Harga KUB
1. | 2015 1 1335 1105
2 1300 1075
3 1420 1190
4 1495 1265
5 1560 1330
6 1635 1405
7 1685 1455
8 1700 1470
9 1745 1515
10 1600 1370
11 1440 1210
12 1365 1135
2. | 2016 1 1670 1420
2 1710 1480
3 1765 1535
4 1740 1510
2O 1680 gt 1450
6 1585 |/ 1355
7 1550 4 1320
8 1420 1190
AR 9 ~— S 1120
10 T 1295 1065
11 1300 1070
12 1500 1270
3. 2017 1 1800 1570
2 1905 1675
3 1675 1445
4 1595 1365
5 1520 1290
6 1450 1220
7 1360 1130
8 1400 1770
9 1520 1290
10 1650 1420
11 1670 1440
12 1560 1330
4. 2018 1 1560 1330
2 1535 1305
3 1420 1190
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4 1420 1190
5 1320 1090
6 1300 1070
/ 1240 1010
8 1200 975
9 1040 840
10 1040 840
11 1005 805
12 1065 865

Sumber: Data Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan
Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai harga jual
pada Kelompok Usaha Bersama di Wayakrui adalah adanya perbedaan dari
harga pabrik dan dari harga Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan yakni
selisih harga Rp. 230,. Dari data tersebut terlihat bahwa harga untuk

penjualan sawit selalu “berubah dan tidak tetap di pabrik maupun di

Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan dari tahun 2015-2018. Bahkan

setiap tahun harga tersebut men.g.alami_ perubahan naik dan turun.

Adapun hasil wawancara penelitian r_l_i_l;a_t_i_ harga jual di Kelompok Usaha

Bersama Sinar Hé_.raip'ér'i' "c'.i.'.it--Wayakru ) dengan Ed ikator:

a. Keterjangkauan harga. Nilai harga jual yang ada di Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan di Wayakrui sesuai dengan penetapan harga
jualnya.

b. Daya saing harga. Dari 32 responden yang telah di wawancara ada 28
petani sawit menyatakan nilai harga jual sawit di Kelompok Usaha
Bersam Sinar Harapan di Wayakrui dapat memuaskan petani sawit

dibanding dengan penadah atau KUB lainnya, dan 4 petani sawit

menyatakan tidak memuaskan.
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c. Kesesuaian harga. Nilai harga yang ditetapkan Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan di Desa Wayakrui sudah sesuai dengan biaya
pengeluaran yang akan ditanggung oleh petani sawit.

Dari hasil wawancara pada penelitian tersebut dapat dianalisis bahwa
Harga merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan penjualan
pada Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. Pada pemberian standar harga
dari Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan di Wayakrui dianggap sudah
cukup terjangkau karena dari segi penetapan harga jual. Demikian juga
dengan daya saing dengan penadah atau kelompok lain dapat memberikan
efek kepuasan bagi responden pada Kelompok Usaha Bersama Sinar
Harapan di. Wayakrui.

Berdasarkan teori harga pada dasarnya harga suatu barang ditentukan
oleh besarnya suatu permintaah dan penawaran atas barang tersebut,
sedangkan perhw__i_ﬂgan da_n._ penawaran atz_i_si suatu barang ditentukan oleh
banyak faktor. Y o

Menurut Adam Smith perekonomian sebagai sebuah sistem seperti
halnya alam semesta. Sebagai sistem, perekonomian memiliki kemampuan
penstabil otomatis untuk menjaga keseimbangannya. Salah satu pemikiran
Adam Smith adalah pasar. Pasar dalam pengertian ilmu ekonomi adalah
pertemuan pertemuan antara permintaan dan penawaran, pasar bersifat
interaktif bukan fisik. Mekanisme pasar adalah proses penetuan tingkat

harga berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran.
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Harga dalam teori ekonomi islam, tidak berbeda dengan ekonomi
konvensional, harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan
penawaran. Keseimbangan ini terjadi apabila antara penjual dan pembeli
bersikap saling merelakan.

Terdapat perbedaan dari ahli ekonomi Islam dan ekonomi
konvensional, Adam Smith mengemukakan tentang teori harga bahwa pasar
diatur oleh tangan-tangan yang tidak terlihat (invisible hands). Bukan tidak
mungkin konsep invisble hands di ilhami oleh hadist Rasulullah yang
menjelaskan bahwa Allah yang menentukan harga. lbnu Taimiyah
menjelaskan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran. Naik dan turunnya harga bisa saja disebabkan oleh kurangnya
produksi atau penurunan impor barang yang dibutuhkan. Bila permintaan
naik dan penawaran turun harga;harga akan naik. Bila persediaan barang
meningkat, perfn_iﬂ'[gan terh;_idap barar_]g menurun, harga-harga akan turun.

Ditinjau dari penel-i.t.-.ién. yang dil.ékﬂtﬂj.l.;an oleh Muhammad Reza Ramdani
dengan hasil yang didapatkan tersebut bahwa penentu harga pokok
menggunakan pendekatan full costing sebab menghitung semua unsur biaya
produksi ke dalam harga pokok produksi. Namun dalam penelitian ini tidak
menggunakan pendekatan full costing tersebut.

Sama halnya dengan hasil penelitian di Kelompok Usaha Bersama
Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu
bahwa penjelasan Adam Smith dan Ibnu Taimiyah ditemukan kecocokan

dari penelitian yang telah dilakukan, dimana harga bahwa pasar diatur oleh
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tangan-tangan yang tidak terlihat (invisible hands) naik dan turunnya harga
bisa saja disebabkan oleh kurangnya produksi atau penurunan impor barang
yang dibutuhkan. Bila permintaan naik dan penawaran turun harga-harga
akan naik. Bila persediaan barang meningkat, permintaan terhadap barang
menurun, harga-harga akan turun.

Adanya perbedaan dari harga pabrik dan dari harga Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan untuk harga petani yakni selisil harga Rp. 230.
Berbeda dari harga KUB, jika harga dari agen lain yaitu dengan selisih
harga Rp. 250, bahkan adapun agen (tengkulak) yang menjual hasilnya
kepada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan Desa Wayakrui
Kecamatan. Banyumas Kabupaten Pringsewu. Dari:selisih harga tersebut
sudahmstermasuk  kedalam_ perhitungan biaya pengeluaran yang akan
dikeluarkan petani_sawit dibandihgkan dengan petanissawit untuk menjual
sendiri ke supli.e_r__ atau -pab_ri__k. Q

Berdasarkan dari data terlihafBéHwa harga untuk penjualan sawit
selalu berubah dan tidak tetap di pabrik maupun di Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan dari tahun 2015- 2018. Bahkan setiap tahun harga
tersebut mengalami perubahan.

Berdasarkan peneitian bahwa dari hasil produksi tanaman baik hasil
tersebut melimpah maupun hasil itu berkurang, harga-harga tersebut
mengalami naik dan turun. Jika hasil produksi tanaman sawit atau saat
panen melimpah bisa saja harga tersebut mengalami penurunan, bahkan dari

harga biasanya kisaran harga diatas Rp.1000 (Rp.1050-Rp.1800), tetapi saat
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hasil panen tersebut melimpah harga yang diterima oleh petani sawit
dibawah Rp.1000 (Rp.1000-Rp.800). Begitupun sebaliknya, jika hasil panen
mengalami penurunan (trek) harga yang akan diberikan untuk petani akan
mengalami kenaikan diatas harga Rp.1000 (Rp.1050-Rp.1800). Tetapi bisa
juga jika hasil produksi tanaman sawit atau saat panen melimpah harga
tersebut mengalami kenaikan dan mendapatkan harga standar, jika hasil
panen mengalami penurunan (trek) harga yang akan diberikan untuk petani
akan mengalami penurunan harga. Penetuan harga tersebut tergantung dari
suplier yang memberikan harga kepada para kelompok, agen, maupun
pengepul.

Berdasarkan dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa harga
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Seperti halnya,
Ibnu taimiyah telah menjelaskah mekanisme’ pertukaran, ekonomi pasar
bebas, dan kec.e_r_lge_rungan ._harga yang _.terj_afil _sebagai akibat dari kekuatan
permintaan  dan peﬁé\)véran. Begltu sebaliknya, kelangkaan dan
melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil atau
mungkin tindakan yang tidak adil. Hal ini terjadi karena pada masanya ada
anggapan bahwa peningkatan harga terjadi akibat ketidakadilan dan
tindakan dari melanggar hukum yang dilakukan oleh pihak penjual atau

mungkin sebagai akibat manipulasi pasar.
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B. Bagaimana nilai harga jual sawit dalam meningkatkan pendapatan
petani sawit di Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa
Wayakrui dalam Perspektif Ekonomi Islam

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga atau pendapatan anggota-
anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasanya digunakan untuk
konsumsi, kebutuhan jasmani, kesehatan, pendidikaan dan kebutuhan lain
yang bersifat material, pendapatan rumah tangga yang sebenarnya diperoleh
rumah tangga dan dapat digunakan untuk membeli barang maupun untuk
ditabung.

Nilai harga jual dalam meningkatkan pendapatan petani sawit di
Kelompok; Usaha Bersama Sinar Harapan Desa \Wayakrui dari hasil
wawancara yaitu bahwa pendapatén yang di_hasilkan.dari harga penjualan
sawit tersebut dapat menlngkatkan pendapatan petani sawit, juga dari
pendapatan tersebut dapat memenuh| kebutuhan keluarga petani sawit.
Adapun nilai harga jual yang naik turun tidak menyurutkan petani sawit
dalam menjual hasil panennya karena dari penjualan tersebut juga dapat
meningkatkan pendapatan petani sawit.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu petani sawit yaitu bapak
Mustar menyatakan bahwa hasil dari penjualan tandan buah segar kelapa
sawit dapat menuntungkan petani sawit, dapat meningkatkan pendapatan, dan
dapat terpenuhinya kebutuhan keluarga dengan luas lahan kebun sawit sampai

5 Ha. Hasil penjualan dari tandan buah segar kelapa sawit juga dapat
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memberikan pendidikan yang layak terhadap anak-anaknya. Pendapatan
petani sawit dapat ditentukan oleh luas lahan kebun tanaman kelapa sawit,
pendapatan petani sawit dengan luas lahan 5 Ha dengan jumlah 575 tanaman
pohon kelapa sawit, dapat memproduksi buah sebanyak 3-4 ton kemudian
dijual dengan kisaran harga Rp.1.000.- pendapatan petani sawit yang diterima
setiap panen lebih dari Rp.2.000.000.- yakni hasil yang di terima oleh bapak
Mustar kisaran Rp.3.500.000,. Lahan yang luas akan meningkatkan hasil
produksi tanaman buah Kkelapa sawit dan dapat meningkatkan hasil
pendapatan petani sawit.
Tabel 4.2
Pendapatan Petani Sawit di Kelompok Usaha Bersama

Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas
Kabupaten Pringsewu

LLuas fUmur

No Nama Lahan | Tanaman Péndapatan
: (Ha) (Tahun) | —===

1| Adi SunanddF 10,8 722" | Rp300.000-Rp500.000
2 | Arbaya 0,5 22 Rp300.000-Rp500.000
3 | Elya Wati 1,75 21 Rp750.000-Rp1.500.000
4 | Suparman 0,5 22 Rp300.000-Rp500.000
5 | Bustomi 0,5 22 Rp300.000-Rp500.000
6 | Muhsin 3/4 20 Rp300.000-Rp700.000

Marzuki 1 21 Rp300.000-Rp750.000
8 | Zaithoni 1,5 22 Rp500.000-Rp1.000.000
9 | Katinem 2 22 Rp1.500.000-Rp2.000.000
10 | Marhasis 2 21 Rp1.500.000-Rp2.000.000
11 | Zaenal Abidin 2,5 21 Rp1.500.000-Rp2.500.000
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12 | Kusnadi 25 21 Rp1.500.000-Rp2.500.000
13 | Abu Sahri 25 21 Rp1.500.000-Rp2.500.000
14 | Masubli 2 22 Rp1.500.000-Rp2.000.000
15 | Susi Indawati | 2,5 20 Rp1.500.000-Rp2.500.000
16 | Hi. Sutris 4 22 Rp3.000.000-Rp4.000.000
17 | Jaenal Arifin | 3,1/ 22 Rp2.000.000-Rp3.000.000
18 | Baharudin 4 22 Rp3.000.000-Rp4.000.000
19 | Marsam 22 Rp3.000.000-Rp4.000.000
20 | Hj. Runajah 4 22 Rp3.000.000-Rp4.000.000
21 | Rudi 5 22 Rp3.500.000-Rp4.500.000
22 | Mustar 5 22 Rp3.500.000-Rp4.500.000
23 | Hi. Simen 15 5 Rp2.000.000-Rp3.000.000
24 | Sugeng 0,5 5 RpL.000.000-Rp1.500.000
25 | Gito" 05 A Rp1.000.000-Rp1.500.000
26 | Harti _ 3 5 "Rp3.500.000-Rp.4.500.000
27 | Hi. Diksan “jiged | 7 _BugRp1 500.000-Rp2.500.000
28 | Misman - 5 Rp2.500.000-Rp3.500.000
29 | Suhri 3 5 Rp3.500.000-Rp.4.500.000
30 | Misno 0,5 5 Rp1.000.000-Rp1.500.000
31 | Tukio 0,5 5 Rp1.000.000-Rp1.500.000
32 | Bardin 2 5 Rp2.500.000-Rp3.500.000

Usaha Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui. Pendapatan petani sawit

Dari tabel diatas dapat dilihat pendapatan petani sawit di Kelompok

dapat ditentukan dari luas lahan dan hasil produksi buahnya yakni dengan

memiliki luas lahan <1Ha dengan nilai harga jual minimal Rp.1000 yakni
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pendapatan petani sawit sebesar Rp.300.000-Rp.1.000.000, jika luas lahan
<3Ha dengan nilai harga jual yang sama pendapatan petani sawit yakni
sebesar Rp.1.000.0000-3.000.000, dan luas lahan <5Ha pendapatan petani
sawit yaitu sebesar Rp.3.000.000-Rp.4.500.000 setiap panen. Namun
adapun pendapatan petani ditentukan karena umur tanaman kelapa sawit
tersebut. Jika umur tanaman sudah diatas 20 tahun produksi tanaman yang
dihasilkan tidak maksimal seperti umur tanaman yang masih dibawah 10
tahun.

Pendapatan yang dihasilkan dari produksi tanaman dibawah umur 10
tahun dengan luas 0,5Ha yaitu sebesar Rp1.000.000-Rp1.500.000, berbeda
dengan hasil produksi tanaman yang sudah berumur diatas 20 tahun
dengansluas 0,5Ha hanya,sebesar Rp300.000-Rp500.000:

Hasil dari.. wawancara képad'a para_-petani .sawit, bahwasannya
pendapatan éepgs-_&_r-yan_g_ dijelaskq_n.. .digt_ai _.belum termasuk saat hasil
produksinya sedang turun (trek). Jlka hasil produksi buah kelapa sawit
sedang trek pendapatan petani sawit akan menurun dari penghasilan
seperti tabel diatas. Kemudian dengan nilai harga jual <Rp.1000 (kurang
dari seribu) dan di tambah produksi buah juga menurun (trek) pendapatan
tersebut juga mengalami penurunan secara signifikan.

Pendapatan dalam ekonomi Islam yakni perolehan barang atau uang
yang diterima maupun yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan
aturan-aturan yang bersumber dari syariat Islam. Bekerja dapat membuat

seseorang memperoleh pendapatan atau upah atas dasar pekerjaan yang
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dilakukannya, dimana setiap kepala keluarga mempunyai ketergantungan
hidup mulai dari kebutuhan sandang, pangan, papan, dan kebutuhan
lainnya.

Agama Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk
melakukan berbagai kegiatan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosial dalam rangka menegakan agama yang rahmatan lil’alamin.
Salah satunya adalah transaksi ekonomi berupa barang dan jasa yang
mengakibatkan adanya permintaan dan penawaran yang pada akhirnya
menghadirkan sebuah kegiatan yang bernama pasar. Hal ini akan dapat
membuat pasar memainkan peran Yyang sangat penting dalam
perekonomian. Disamping itu, pasar juga memiliki fungsi strategis, yaitu
sebagaiy sebuah tempat Jbertemunya para pedagangsdan pemebeli atau
produsen dan :konsumen dalafn Kegiatan.<perdagangan. Kedua pihak
tersebut akah __iqli_ng..._m_enentukan____..dan__--_-ril_gmpengaruhi harga. Dalam
penetapan harga jual ééérha Islam telah menjelaskan suatu proses jual beli,

yaitu dalam surat An-Nisa ayat 29.

Syl Bl ¥ e 2l G

J _ (o._%:...u
F’if;)gfﬁz{l v&;f\}ﬁ.ﬂ; Y} vﬁ.nu,a\ju&oj_ﬁ\)ﬁ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu[287];
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”



95

Ajaran Islam memberikan jalan tengah untuk berbagai segala aspek
kehidupan. Misalnya antara dunia dan akhirat, antara rasio dan hati,antara
rasio dan norma, antara idealisme dan fakta, antara individu dan
masyarakat dan sebagainya. Ajaran Islam mengacu berbagai sumber yang
telah ditetapkan dalam Al-Quran dan Sunnah. Penentuan harga haruslah
adil, sebab keadilan merupakan salah satu prinsip dasar dalam semua
transaksi yang Islami. Keadilan merupakan nilai paling sesuai dalam
Ekonomi Islam. Menegakkan keadilan dan pemberantas kezaliman adalah
tujuan utama risalah para Rasul-Nya. Harga menurut perspektif ekonomi
Islam adalah sebuah ‘komoditas (barang dan jasa) ditentukan oleh
penawaran dan permintaan, perubahan yang terjadi pada harga berlaku
jugamditentukan oleh terjadinya perubahan permintaan’ dan perubahan
penawaran. |

Pada désgglya --.s_e_t_igp man_u__s._ia.---m_e_ra_lsakan kebahagiaan dalam
kehidupan baik dari-..-é,i'si. materia.lll dan non material. Dalam mencapai
kebahagian manusia akan melakukan berbagai usaha demi kebahagiaan
yang diinginkan. Namun dalam mencapai kebahagiaan yang diinginkan
setiap individu mengalami kesulitan dalam meraih kebahagiaan karena
keterbatasan manusia itu sendiri. Dalam mewujudkan kesejahteraan yang
hakiki merupakan dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam dan
merupakan tujuan ekonomi Islam dengan mencapai tujuan di dunia dan di
akhirat. Dalam Islam bekerja adalah Ibadah, sebab tugas manusia di muka

bumi ini adalah tidak lain untuk beribadah.
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Kebutuhan adalah dasar dari sistem distribusi, dimana pendistribusian
menjadi penting untuk diarahkan kepada penyediaan segala hal yang dapat
memberi kepuasan pada hajat dasar hidup penganutnya. Dalam Islam,
kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai pendapatan minimum.
Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik (nisab) adalah yang
paling mendasar dalam sistem adalah distribusi kekayaan. Pendapatan
menurut perspektif ekonomi Islam adalah sebuah kebutuhan dimana
pendistribusian menjadi penting untuk diarahkan kepada penyediaan
segala hal yang dapat memberi kepuasan pada hajat dasar hidup
penganutnya.

Menurut Ibnu Taimiyah, naik turunnya harga tidak selalu disebabkan
oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa
jadi penyebabnya adalah penéwaran yang menurun akibat inefiensi
produksi, periugn_an jumlfah impor __baraqg_-ga_t.rang yang diminta atau juga
penekanan pasar. Kar-.é-.n'a.itu, jika ..péﬂr;ﬁintaan terhadap barang meningkat
sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik begitu
pun sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin
disebabkan oleh tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak
adil.

Dengan demikian maka dalam suatu jual beli barang atau jasa berlaku
syarat saling rela yaitu suka sama suka dalam ijab gabul (penyerahan dan

penerimaan dalam bertransaksi).
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Berdasarkan dari data hasil wawancara dengan para petani sawit yang
kemudian ditinjau berdasarkan teori yang terdapat di Bab Il maka peneliti
menyimpulkan bahwa nilai harga jual di Kelompok Usaha Bersama
(KUB) Sinar Harapan desa Wayakrui kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani sawit
karena petani sawit yang memiliki pendapatan kecil hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, untuk petani yang memiliki pendapatan
sedang mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok yang layak seperti
makanan, pakaian, dan pendidikan, sedangkan petani yang memiliki
pendapatan tinggi mereka akan memenuhi kebutuhannya dengan segala
keinginan yang mereka inginkan, karena nilai harga merupakan salah satu
faktorspenting dalam melakukan_ penjualan pada  fandan Buah Segar
(TBS) kelapa sawit. |

Pada perﬁpgi_-&n-standar harga __dari—-!&_ei(_)_mpok Usaha Bersama Sinar
Harapan di Wayakrui-. .-.d'ia.nggap sﬁdéﬁﬂ.cukup terjangkau karena dari segi
penetapan harga jualnya. Nilai harga jual pada Kelompok Usaha Bersama
di Wayakrui adanya perbedaan dari harga pabrik dan dari harga Kelompok
Usaha Bersama Sinar Harapan ke harga untuk petani yakni selisih harga
Rp. 230. Dari data yang ada terlihat bahwa harga untuk penjualan sawit
selalu berubah dan tidak tetap di pabrik maupun di Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan dari tahun 2015-2018. Namun tidak
mempengaruhi tingkat pendapatan petani sawit karena selisih harga yang

diberikan dari Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar Harapan desa
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Wayakrui kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu tidak terlalu jauh
dari harga pabrik. Selain itu, selisih harga yang diberikan KUB pada
petani merupakan biaya yang harus dikeluarkan KUB untuk transport dan
angkut serta biaya lainnya yang harus dikeluarkan. Karena, jika petani
sawit membahwa hasil produksinya sendiri ke pabrik maka petani akan
mengeluarkan biaya yang lebih besar dari menjual kepada KUB, sehingga
pendapatan petani tidak sesuai dengan hasil panen sawit itu sendiri.

Dalam Islam pendapatan yakni perolehan barang atau uang yang
diterima maupun yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
aturan yang bersumber dari syariat Islam salah satunya adalah dengan
jalan perniagaan dimana ada rasa suka rela atau suka sama suka.
Pendapatan yang di hasilkan dari, harga penjualanssawit tersebut dapat
meningkatkan ‘pendapatan petahi sawit, juga dari<pendapatan tersebut
dapat memehL_J__h_i---: kebu__t__uhan keluarga---pgtgni sawit. Para petani sawit
merasakan kepuasan -.(.J-Ilalém menj(lalﬂlﬂ ..r;asil panennya dengan harga yang
ditentukan. Pendapatan petani ditentukan karena umur tanaman kelapa
sawit tersebut. Jika umur tanaman sudah diatas 20 tahun produksi tanaman
yang dihasilkan tidak maksimal seperti umur tanaman yang masih
dibawah 10 tahun. Pendapatan yang dihasilkan dari produksi tanaman
dibawah umur 10 tahun dengan luas 0,5Ha yaitu sebesar Rp1.000.000-
Rp1.500.000, berbeda dengan hasil produksi tanaman yang sudah berumur

diatas 20 tahun dengan luas 0,5Ha hanya sebesar Rp300.000-Rp500.000.
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Berdasarkan harga yang telah ditentukan oleh keseimbangan
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi apabila antara
penjual dan pembeli bersikap saling merelakan dengan rasa suka sama
suka sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam Al-Qur’an
Surat An-Nissa ayat 29, begitupun yang terjadi di Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu para petani merelakan untuk menjual hasil produksi Tandan
Buah Segar (TBS) kelapa sawit dengan harga yang ditentukan kepada
ketua KUB (Kelompok Usaha Bersama) yaitu bapak Rudi Setiawan

dengan rasa suka sama suka.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan

tentang Nilai Harga Jual Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Sawit dalam

Perspektif Ekonomi Islam di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sinar

Harapan Desa Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Wayakrui maka

dapat disajikan kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pada pemberian standar harga dari Kelompok Usaha Bersama Sinar
Harapan di Wayakrui dianggap sudah cukup terjangkau karena dari segi
penetapan-harga jualnya. Nilai harga jual pada. Kelompok Usaha Bersama
di Wayakrui adanya jperbedaam dari ‘harga /pabrik dan dari harga
Kelompek Usaha Bersama Sinar Harapan ke harga untuk petani yakni
selisih harga RPM280s Nilai Hargagyahgditetapkan Kelompok Usaha
Bersama Sinar Harapan di Desa .Wayakrui sudah sesuai dengan biaya
pengeluaran yang akan ditanggung oleh petani sawit.

2. Nilai harga jual sawit dalam meningkatkan pendapatan di Kelompok
Usaha Bersama Sinar Harapan desa Wayakrui dalam perspektif ekonomi
Islam menunjukkan hasil yang cukup baik. Dalam Islam pendapatan
yakni perolehan barang atau uang yang diterima maupun yang dihasilkan
oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syariat
Islam salah satunya adalah dengan jalan perniagaan dimana ada rasa suka

rela atau suka sama suka. Pendapatan yang di hasilkan dari harga
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penjualan sawit tersebut dapat meningkatkan pendapatan petani sawit,
juga dari pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan keluarga petani
sawit. Para petani sawit merasakan kepuasan dalam menjual hasil
panennya dengan harga yang ditentukan. Pendapatan petani ditentukan
karena umur tanaman kelapa sawit tersebut. Jika umur tanaman sudah
diatas 20 tahun produksi tanaman yang dihasilkan tidak maksimal seperti
umur tanaman yang masih dibawah 10 tahun. Pendapatan yang dihasilkan
dari produksi tanaman dibawah umur 10 tahun dengan luas 0,5Ha yaitu
sebesar Rp1.000.000-Rp1.500.000, berbeda dengan hasil produksi
tanaman yang sudah berumur diatas 20 tahun dengan luas 0,5Ha hanya
sebesar Rp300.000-Rp500.000.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah: dilakukan terdapat deberapa saran yang

diharapkan akan. b_glg_una. da_n._ bermanfa_at..yai_t_-t_J sebagai berikut:

1. Kepada ketua KUB-II-Is'ubaya dap..)'a'f. ..f.erbuka tentang harga yang telah
ditetapkan kepada para petani agar.

2. Untuk petani diharapkan dapat meningkatkan produksi sawit agar
kuantitas yang dihasilkan dapat memuaskan petani, dan tanaman yang
sudah lebih diatas 20 tahun dapat segera diganti dengan tanaman baru
supaya dapat memaksimalkan pendapatan petani.

3. Pemerintah diharapkan dapat membantu memberi bantuan kepada para
petani, khususnya pada Kelompok Usaha Bersama Sinar Harapan Desa

Wayakrui Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.
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